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ABSTRAK 

 

ANALISIS AKUNTANSI PERSEDIAAN BARANG DAGANG DENGAN 

METODE FIFO BERDASARKAN PSAK NO.14 (STUDI KASUS TOKO 

INDOMARET ADIREJO PEKALONGAN, KAB. LAMPUNG TIMUR) 

 

Oleh: 

Lutfiana Safitri 

 

Persediaan termasuk komponen penting dalam perusahaan dagang 

berjenis retail waralaba yang memiliki nilai investasi terbesar karena 

merupakan sumber keuntungan. Persediaan adalah harta yang dimiliki 

perusahaan yang akan dijual dalam aktivitas usaha normal perusahaan atau 

produk yang dipakai maupun dikonsumsi dalam produksi produk yang akan 

dijual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari Analisis Akuntansi 

Persediaan Barang Dagang Dengan Metode FIFO Berdasarkan PSAK No 14 

(Studi Kasus di Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur). Jenis 

penelitian dalam penelitian ini ialah penelitian deskriftif dengan menggunakan 

pendekatan kualitaif dimana teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancaran semi terstruktur dan dokumentasi. Adapun analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan metode ceklist ialah metode informal observasi 

yang mana peneliti telah menentukan indikator perilaku yang akan diobservasi 

dari subjek data. Hasil dari penelitian pada Indomaret Adirejo Pekalongan Kab. 

Lampung Timur ini menunjukan bahwa sistem akuntansi pencatatan persediaan 

yang digunakan yaitu menggunakan sistem perpetual berbasis komputerisasi, 

dan metode penilaian persediaan menggunakan FIFO (First in First Out). 

Analisis penerapan akuntansi persediaan sudah sesuai dengan PSAK 

(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) No 14.  

 

Kata Kunci: Persediaan, FIFO, PSAK No 14 
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MOTTO 

اۚ ..... ها ُ نافۡسًا إِّلَه وسُۡعا ِّفُ ٱللَّه ل   .....لَا يكُا

 “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”. 

(Q.S Al-Baqarah, 2:286) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa 

apa yang kau impikan, mungkin tidak selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap perusahaan dalam menjalankan ativitas perusahaan dan cara 

pencapaian tujuannya, mencoba untuk memaksimalkan semua aset dan 

sumber dayanya. Salah satu aset perusahaan dan berhubungan langsung 

dengan pendapatan laba serta termasuk dalam aktiva lancar adalah persediaan, 

yang mengandung informasi yang dibutuhkan manajemen untuk mengambil 

keputusan. Membuat pilihan inventaris yang bijak dapat memastikan 

kelangsungan operasi perusahaan dan memotivasi konsumen agar terus 

membeli barang yang dijual perusahaan.  

Perusahaan retail menurut Berman dan Evan serta Levy dan Weitz 

menyatakan bahwa: “Retailing consists of the business activities involved in 

selling goods and services to consumers for their personal, family, or 

household use”. Artinya adalah retailing terdiri dari aktivitas bisnis yang 

mencakup penjualan barang dan jasa kepada konsumen untuk penggunaan 

pribadi, keluarga, atau rumah tangga. Berdasarkan definisi tersebut maka 

perusahaan retail yang juga dikenal sebagai bisnis eceran tidak menjual barang 

dan jasa untuk kepentingan dijual kembali namun digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen akhir yang membeli produk untuk dikonsumsi sendiri.
1
 

 

                                                           
1
 Nunik Settiyo Utami, “ Analisa Kinerja Sektor Ritel Indonesia “, Vol.1, No.1; Januari 

2018 cetak/Vol.1, No.1; April 2018 online, 43-48.  
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Persediaan termasuk komponen penting dalam perusahaan dagang 

berjenis retail waralaba yang memiliki nilai investasi terbesar karena 

merupakan sumber keuntungan. Persediaan adalah harta yang dimiliki 

perusahaan untuk dijual dalam kegiatan usaha normal perusahaan atau barang 

yang digunakan maupun dikonsumsi dalam produksi barang yang akan dijual.
2 

Persediaan pada perusahaan dagang berbeda dengan persediaan perusahaan 

industri. Pada perusahaan dagang, persediaan hanya terdiri satu jenis 

persediaan saja yaitu persediaan barang dagangan, sedangkan pada perusahaan 

industri, persediaan terdiri dari tiga jenis persediaan yaitu persediaan bahan 

baku, persediaan barang dalam proses dan persediaan barang jadi.
3
   

Dalam pencatatan persediaan terdapat dua sistem yang digunakan antara 

lain pencatatan sistem inventarisasi fisik (sistem periodik) dengan pencatatan 

terus-menerus (sistem perpetual). Pencatatan sistem inventarisasi fisik (sistem 

periodik) merupakan metode pencatatan persediaan dimana setiap penjualan 

akan dibuatkan pencatatan atas transaksi tersebut, akan tetapi saat terjadinya 

penjualan tidak langsung maka akan tercatat dalam harga pokok barang yang 

telah terjual. 

Sedangkan sistem permanen atau perpetual adalah sistem pencatatan 

dimana setiap terjadi penjualan dicatat jumlah penjualan dan harga pokok 

barang yang terjual. Untuk menggunakan sistem permanen maka yang 

                                                           
2
 Evan Stiawan, Bahan Ajar Managemen Keuangan, Konsep Laporan Keuangan Dan 

Obligasi, Cet. Ke-1 (Bengkulu: CV. SINAR JAYA BERSERI, Desember 2021), 22.   
3
 Berliana Irawati Saragih, Analisa Akuntansi Persediaan Sesuai Dengan PSAK No. 14 

Pada PT. Indomarco Prismatama Cabang Medan‟, 2010. 
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termasuk dalam jenis persediaan akan dibuatkan kartu stock untuk mencatat 

keluar masuknya barang beserta harga barang di gudang secara detail
4
. 

Adapun cara menghitung nilai persediaan adalah dengan menggunakan 

tiga methode yaitu  FIFO (First In First Out), LIFO (Last In First Out), dan 

Metode Rata-Rata (Average). Penilaian persedian metode FIFO (First In First 

Out) dapat diartikan bahwa barang yang pertamma kali dibeli merupakan 

barang yang pertama kali dijual, dan barang yang tersisa adalah  sebagai 

persediaan. Persediaan metode LIFO (Last In First Out) dapat diartikan bahwa 

barang yang dibeli terakhir merupakan barang yang pertama kali dijual, unit 

barang yang paling lama tetap berada dalam persediaan akhir. Sedangkan 

metode Rata-Rata (Average) dapat diartikan bahwa harga beli persediaan yang 

terakhir dibeli akan menjadi beban pokok penjualan terlebih dahulu pada saat 

terjadinya transaksi penjualan.
5
  

PT Indomarco Prismatama merupakan salah satu jaringan pengecer atau  

retail waralaba, minimarket pertama dan terbesar di indonesia yang 

beroperasional sebagai  Indomaret. Ini dianggap sebagai bisnis nasional yang 

menyediakan kebutuhan dasar dan sehari-hari bagi masyarakat melalui 

operasinya di bidang perdagangan umum dan jasa ritel. Dalam penelitian ini 

peneliti memilih objek pada cabang Indomaret yaitu Indomaret Adirejo 

Pekalongan, Kab. Lampung Timur. Indomaret Adirejo ini sudah berdiri sejak 

4 Oktober 2014 hingga sekarang. peneliti tertarik memilih cabang Adirejo ini 

karena Indomaret tersebut terletak di tempat yang strategis sehingga mudah di 

                                                           
4
 Wibowo dan Abubakar Arif, Akuntansi Keuangan Dasar 1 Edisi Ketiga, 2008 

5
 Sri Muti Matun Hidayah, “Analisis Penerapan Akuntansi Persediaan Berdasarkan PSAK 

No 14 Pada PT Hanjaya  Mandala Sampoerna TBK”.  
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jangkau oleh masyarakat sekitar dan para pejalan jauh. Serta Indomaret 

tersebut merupakan satu-satunya Indomaret yang berada di Adirejo 

Pekalongan yang cukup ramai di kunjungi oleh konsumen.  

Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab.Lampung Timur menerapkan sistem 

akuntansi yang berbasis komputerisasi dengan menggunakan metode 

pencatatan terus menerus (metode perpetual). Serta dengan menggunakan 

metode penilaian persediaan berupa FIFO (First In First Out). Jadi persediaan 

barang yang ada di Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab.Lampung Timur 

masuk setiap dua hari sekali kemudian barang yang terjual pada hari itu akan 

dibuatkan penutupan harian yang datanya langsung terkirim secara otomatis 

ke gudang.  

Berdasarkan hasil dari wawancara terhadap salah satu praktisi di 

Indomaret Adirejo Pekalongan,  Kab. Lampung Timur dapat diketahui bahwa 

indomaret sebagai suatu perusaahan retail atau eceran menggunakan sistem 

komputerisasi dalam pencataan akuntansi persediaan barang. Oleh karena itu, 

jaringan toko sangat penting baik agar cara kedatangan produk maupun 

penjualan  barang. Masalah yang sering terjadi berkaitan dengan jaringan dan  

persediaan yaitu jika jaringan di toko mengalami gangguan maka pencataan 

barang harus dilakukan secara manual dan jika terjadi kesalahan pencatatan 

atau bukti pencatatan barang hilang maka akan menjadi tanggung jawab kasir 
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(human error). dan adanya masalah  terkait perbedaan pencatatan jumlah 

stock barang secara fisik dengan sistem komputer.
6
 

 

Tabel 1.1 

Data Hasil Perhitungan Fisik Gudang dengan Perhitungan Fisik Pada 

Komputer Toko di Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur 

Periode Desember Tahun 2022 

Kode 

Barang 
Nama Barang 

Selisih Harian 

FISIK LPP 

QTY Rupiah QTY Rupiah 

20078206 
LUWAK WHITE KOFFIE 

ORIGINA 
4 28.400 5 35.500 

20045052 INDOMARET AIR MINERAL 330 58 127.600 84 184.800 

20091304 
POP MIE,MI INSTAN GORENG 

PE 
93 558.000 94 564.000 

 

Berdasarkan tabel 1.1 bisa diketahui agar selama bulan desember 2022 

di Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur terdapat selisih antara 

perhitungan barang secara fisik dengan komputer. Dimana perhitungan barang 

secara fisik dengan sistem komputer terlihat berbeda, misalnya stock barang 

Luwak white koffie origina yang secara fisik berjumlah empat namun pada 

sistem komputer (LPP) tercatat lima. maka terjadi selisih (Nota Kurang) 

sebanyak satu barang diantara perhitungan pencatatan stock barang tersebut. 

Selisih barang tersebut biasanya disebabkan oleh 2 faktor ialah faktor internal 

dan faktor eksternal, faktor intenal biasanya terjadi sebab adanya kecurangan 

dari pegawai toko, lost scand komputer, ataupun manual pengambilan barang 

untuk kepentingan pribadi. Sedangkan faktor eksternal biasanya terjadi karena 

adanya sindikat atau pencurian barang di toko yang di lakukan oleh 

konsumen.  

                                                           
6
 Agus Winarto, Kepala Toko Indomaret Adirejo, wawancara Adirejo Pekalongan, Kab. 

Lampung Timur  pada  23 Desember 2022.  
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Adanya kesalahan  penilaian dan pencatatan persediaan barang dagang 

tersebut tentunya berdampak pada penyusunan laporan keuangan perusahaan. 

dimana perusahaan belum sesuai dalam melakukan penilaian dan pencatatan 

akuntansi persediaan sesuai dengan PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan) No 14 sebagai dasar acuan dalam mencatat transaksi-transaksi 

mengenai persediaan.  

Untuk itu perusahaan harus mampu mengolah persediaan yang dimiliki 

dengan sebaik mungkin sesuai dengan kebijakan dan prosedur perusahaan 

tersebut. Agar dapat terlaksananya penyelenggaran persediaan dengan teratur 

dan adanya tanggung jawab atas masing-masing bagian yang sesuai dengan 

prosedur yang ada dalam sistem akuntansi perusahaan tersebut. Dengan 

adanya sistem akuntansi yang benar maka akan diperoleh informasi akuntansi 

yang relevan dan terpercaya. Agar penerapan akuntansi dapat mencapai tujuan 

diperlukan prinsip akuntansi sebagai pedoman dalam pelaksaannya.  

Karena itu dengan sistem akuntansi yang benar maka akan diperoleh 

informasi akuntansi yang dapat dijadikan sebagai alat untuk menciptakan 

pengawasan intern yang baik. Pengawasan terhadap persediaan harus dapat 

memberikan keyakinan, bahwa data yang mengenai persediaan dapat 

dipercaya baik dari segi fisik, jumlah, kualitas, harga, maupun pencatatanya. 

Karena persediaan juga memiliki pengaruh terhadap laporan keuangan suatu 

perusahaan. Maka itu perusahaan haruslah menerapkan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 

14 yang membahas tentang Persediaan.  
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Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas dengan demikian peneliti 

ingin meneliti dan membahas lebih lanjut metode pencatatan dan penilaian 

akuntansi persediaan barang dagang pada indomaret dengan menggunakan 

metode FIFO,  serta menganalisis kesesuaiannya dengan PSAK NO 14. Oleh 

karena itulah peneliti tertarik untuk membuat skripsi yang berjudul 

“ANALISIS AKUNTANSI PERSEDIAAN BARANG DAGANG 

DENGAN METODE FIFO BERDASARKAN PSAK NO 14”.  

 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di uraikan, sama 

demikian permasalahan penelitian ini adalah : Bagaimana pencatatan dan 

penilaian  barang dagang dengan menggunakan Metode FIFO (First In First 

Out) berdasarkan PSAK No 14  tentang persediaan di Indomaret Adirejo 

Pekalongan, Kab. Lampung Timur?. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Dari pertanyaan penelitian yang telah di uraikan maka penulis memiliki 

tujuan ialah: Untuk mengetahui hasil dari pencatatan dan penilaian barang 

dagang dengan Metode FIFO (First In First Out) berdasarkan PSAK No 14 

tentang persediaan di Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur.  

 

 

 



8 

 

 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :  

a. Manfaat Teoritis   

Penelitian ini memberikan manfaat wawasan yang baik secara 

teoritis berupa wawasan tentang Analisis Metode Penilaian dan 

Pencatatan Akuntansi Persediaan Barang Dagang Dengan Metode 

FIFO Berdasarkan PSAK No 14 di Indomaret Adirejo Pekalongan 

Kab. Lampung Timur.  

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

bagiperusahaan khusunya terkait dengan persediaan barang dagang 

dan juga sebagai evaluasi agar sama dengan PSAK No 14. 

2) Bagi Fakultas 

Temuan penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber bagi 

penelitian selanjutnya mengenai akuntansi persediaan barang.  

3) Bagi Penulis  

Hasil penelitian ini mampu memberikan pengetahuan dan 

wawasan tentang Analisis PSAK No 14 khusunya bagian 

persediaan suatu entitas. 

 

D. Penelitian Relevan  

Penelitian terdahulu menjadi salah satu tolak ukur bagi penulis dalam 

melakukan penelitian ini sehingga penulis dapat memperbanyak teori yang 
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digunakan dalam mengkaji penelitian yang akan dilakukan. Berikut ini 

merupakan penelitian terdahulu yang memiliki topik hampir sama dengan 

penelitian ini:  

1. Siti Nur Fadilah (2020) dengan judul penelitian “Analisis Penerapan 

Akuntansi Persediaan Berdasarkan PSAK No 14 Pada Toko Buku Qudsi 

Malang”. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif 

sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara,observasi,dan dokumentasi. Kesimpulan dari hasil penelitian 

ini adalah pada Toko Buku Qudsi Malang sistem pencatatan persedian 

yang digunakan yaitu metode fisik dan metode penilaian FIFO (FIrst In 

First Out). Analisis penerapan akuntansi persediaan sudah cukup sesuai 

dengan PSAK No 14 karena perhitungan data ceklist menunjukan 

presntase 7096 hal ini jika dilihat dari kriteria presentase menunjukan 

bahwa akuntansi persediaan barang dagang yang diterapkan di Toko Buku 

Qudsi sudah cukup sesuai dengan PSAK NO 14
7
. 

Persamaan dari  penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siti Nur 

Fadilah dengan penelitian yang peneliti lakukan sekarang adalah Teknik 

pengumpulan data yang digunakan sama yaitu dengan cara wawancara, 

oservasi, dan dokumentasi. Sistem pencatatan persediaan yang digunakan 

jua sama-sama menggunakan metode fisik dan metode penilaian FIFO 

(First In First Out). Sedangkan perbedaan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Siti Nur Fadilah dengan penelitian yang dilakukan sekarang adalah 

                                                           
7
 Siti Nur Fadilah, “Analisis Penerapan Akuntansi Persediaan Berdasarkan PSAK No 14 

Pada Toko Buku Qudsi Malang” , 2020.  
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Objek penelitian terdahulu dilakukan pada Toko Buku Qudsi Malang, 

penelitian sekarang di lakukan pada Indomaret Adirejo Kab. Lampung 

Timur. Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2020 dan penelitian 

yang sekarang dilakukan pada tahun 2022.  

2. Pentus Simanjutak (2003) dengan judul penelitian “Analisa Terhadap 

Penerapan PSAK NO. 14 Pada PT. Nanyang Indokarya Lubuk Pakam”. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan data yang diperoleh 

adalah data tahun 2001. Yang dikumpulkan melalui wawancara dan studi 

dokumentasi. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Kesimpulan dari hasil penelitian pada PT. Nanyang Indokarya 

Lubuk Pakam adalah perusahaan manufaktur yang memproduksi alat-alat 

rumah tangga dan cook ware. Telah menerapkan PSAK yaitu pencatatan 

sistem periodik dan penilaian persediaan dengan metode FIFO namun 

masih ada penyimpangan misalnya biaya penyusutan bangunan pabrik dan 

mesin pabrik tidak dialokasikan dalam perhitungan harga pokok produksi.
8
  

Persamaan dari  penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Petrus 

Simanjutak dengan penelitian yang peneliti lakukan sekarang adalah 

penelitrian sama sama menggunakan analisis deskriptif dengan data primer 

dan data sekunder. Sedangkan perbedaan dari penelitian terdalu yang 

dilakukan oleh Petrus Simanjutak dengan yang sekarang adalah objek 

penelitian ini dilakukan pada PT. Nanyang Indokarya Lubuk Pakam yang 

merupakan perusahaan manufaktur sedangkan penelitian yang sekarang di 

                                                           
8
 Pentus Simanjutak, “Analisa Terhadap Penerapan PSAK NO. 14 Pada PT. Nanyang 

Indokarya Lubuk Pakam”, 2003.  
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lakukan pada Indomaret yang termasuk perusahaan dagang. Penelitian 

terdahulu ini dilakukan pada tahun 2001 sedangkan penelitian yang 

sekarang dilakukan pada tahun 2022.  

3. Chaliza Zuhasni (2016) dengan judul penelitian “Akuntansi Persediaan 

Obat-obatan Berdasarkan PSAK No. 14 Pada Rumah Sakit Umum Daerah 

R.M Djoelham Kota Binjai”. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu suatu penelitian 

yang menggunakan tamoilan yang menggunakan kata-kata lisan atau 

tulisan yang di amati oleh peneliti. Hasil penelitian ini menunjukkan 

prosedur akuntansi persdiaan obat-obatan pada Rumah Sakit Daerah Dr. 

R.M Djoelham Kota Binjai mulai dari prosedur pengadaan pembelian 

farmasi yaitu dari Purchase Order (PO) ke distributor dan kemudian 

dikirim ke gudang di periksa dan diteliti agar sesuai dengan pesananan 

faktur barang. Sampai kepada pendistribusian pembekalan farmasi kepada 

pasien sudah berjalan dengan baik. Begitu juga stock opname pelaksanaan 

perhitungan fisik persediaan dilakukan oleh pelaksana diluar bagian 

gudang dan disaksikan oleh bagian akuntansi. Hasil analisis pada daftar 

cocok (metode ceklis), namun pada penerapan akuntansinya masih kurang 

sesuai dengan PSAK No. 14 karena tidak hanya menggunakan satu 

metode.
9
 

Persamaan dari  penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Chaliza 

Zuhasni dengan penelitian yang peneliti lakukan sekarang adalah 

                                                           
9
 Chaliza Zuhasni, “Akuntansi Persediaan Obat-obatan Berdasarkan PSAK No. 14 Pada 

Rumah Sakit Umum Daerah R.M Djoelham Kota Binjai”, 2016.  
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penelitian ini sama sama tentang akuntansi persediaan, teknik 

pengumpulan datanya juga sama-sama dilakukan dengan wawancara, 

observasi serta dokumentasi. Sedangkan perbedaan dari penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Chaliza Zuhasni dengan penelitian yang 

sekarang yaitu penelitian ini dilakukan pada tahun 2016 sedangkan 

penelitian sekaang dilakukan tahun 2022, objek penelitian pada Rumah 

Sakit Umum Daerah R.M Djoelham Kota Binjai ini adalah persediaan 

obat-obatan sedangkan objek penelitian sekarang adalah persediaan barang 

dagang, penelitian terdahulu tidak hanya menggunakan satu metode 

sedangkan penelitian sekarang menggunakan metode perpetua FIFO (First 

In Fist Out). 

Perbedaan dari ketiga penelitian relevan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan sekarang yaitu terletak pada subjek penelitian, lokasi 

penelitian, tahun penelitian, dan metode yang di gunakan dalam penelitian.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Akuntansi Persediaan   

Akuntansi persediaan ialah suatu prosedur pencatatan, dan penghitungan 

transaksi pemasukan seperti pembelian maupun transaksi pengeluaran seperti 

penjualan barang yang hasilnya dapat berupa kartu stok barang atau laporan 

persediaan barang. Akuntansi persediaan barang pada Indomaret ini berbentuk 

sistem yang bertujuan untuk mencatat  mutasi setiap persediaan yang di 

simpan di gudang, sistem ini berkaitan dengan sistem penjualan, sistem retur 

penjualan, sistem pembelian, sistem retur pembelian dan sistem akuntansi 

biaya produksi. Di bawah ini merupakan tujuan dari akuntansi persediaan.
1
 

a. Memberikan informasi mengenai persediaan mulai dari pengakuan sampai 

proses penerimaannya dengan prosedur yang baku.  

b. Memberikan informasi mengenai alur persediaan yang ada sehingga dapat 

memperhitungkan tingkat pengendalian yang diperlukan.  

c. Pengendalian persedian sehingga persedian dapat diperhitungkan secara 

ekonomis keberadaanya.  

B. Persediaan  

1. Pengertian Persediaan dan Jenis-jenis Persediaan  

Persediaan merupakan aktiva perusahaan yang menempati posisi 

yang cukup penting dalam suatu perusahaan, baik perusahaan dagang 

                                                           
1
 Novita Pella, “Analisis Sistem Akuntansi Persediaan Pada CV Nusantara Notebook”, 

Frima, 2018, 254.  



14 

 

 
 

maupun perusahaan industri. Apalagi perusahaan yang bergerak dalam 

bidang konstruksi, yang menanamkan hampir 50% dana perusahaan dalam 

persediaan, yaitu untuk membeli bahan-bahan bangunan. Dalam laporan 

keuangan, persediaan merupakan hal yang sangat penting karena laporan 

rugi/laba ataupun neraca tidak dapat disusun tanpa mengetahui nilai 

persediaan.  

Persediaan (inventory) menurut Donald E. Kieso dkk, adalah semua 

barang yang dimiliki perusahaan pada saat tertentu dengan tujuan untuk 

dijual atau dikonsumsi dalam siklus operasi normal perusahaan.
2
 

Ikatan Akuntansi Indonesia mengemukakan bahwa Persediaan 

adalah aset:  

a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal  

b. Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan; atau,  

c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (suplies) untuk digunakan 

dalam proses produksi atau pemberian jasa. 

Dalam PSAK No 14 paragraf 8 dijelaskan bahwa persediaan 

meliputi barang yang dibeli dan dimiliki untuk di jual kembali. Sedangkan 

persediaan menurut pendapat Warren, reeve, Fess adalah ”barang dagang 

yang disimpan untuk dijual dalam operasi bisnis perusahan, dan bahan 

yang digunakan dalam proses produksi atau disimpan untuk tujuan itu”. 

Persediaan yang diperoleh perusahaan langsung dijual kembali tanpa 

mengalami proses produksi selanjutnya disebut persediaan barang dagang.   

                                                           
2
 Mia Lasmi Wardiyah, Akuntansi Keuangan Menengah, (Bandung : CV Pustaka Setia,  

2016), 219. 
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Dengan demikian persediaan barang dagang adalah untuk dijual 

dalam operasi bisnis perusahaan, dan sesuai dengan pendapat warren, 

reeve dan Fess maka perusahaan bisa saja menyimpan persediaan sebelum 

dijual didalam sebuah gudang yang sering berlaku untuk pedagang-

pedagang besar seperti retail yang perputaran persediaannya cukup tinggi 

dan beragam untuk mengantisipasi penjualan supaya tidak terjadi 

kekurangan persediaan. 

 

2. Jenis-jenis Persediaan  

Persediaan pada setiap perusahaan berbeda dengan kegiatan 

bisnisnya. Persediaan diklasifikasikan sebagai berikut:  

a. Persediaan Menurut PSAK  

Persediaan menurut PSAK, paragraf 04 menurut Machfoed 

meliputi:
3
 

1) Barang dibeli dan disimpan untuk dijual kembali (barang dagang); 

2) Barang jadi yang telah diproduksi; 

3) Barang dalam penyesuaian yang sedang diproduksi; 

4) Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi.  

b. Persediaan Menurut Jenis dan peruntukan perusahaan  

Dalam perusahaan perdagangan persediaan barang merupakan 

aktiva dalam bentuk siap dijual kembali dan yang paling aktif dalam 

operasi usahanya. Fungsi perusahaan perdagangan adalah menjual 

                                                           
3
 Ibid., 220. 
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barang yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi. Dengan kata lain, 

tidak ada proses pengolahan.  

Zaki Baridwan mengklasifikasikan persediaan berdasarkan 

peruntukan perusahaan yaitu sebagai berikut.
4
 

1) Persediaan Perusahaan Dagang  

Persediaan merupakan barang-barang yang dibeli oleh 

perusahaan dengan tujuan untuk dijual kembali tanpa mengubah 

bentuk dan kualitas barang. Dengan kata lain, tidak ada proses 

produksi sejak barang dibeli sampai dijual kembali oleh perusahaan. 

2) Persediaan Perusahaan Industri  

Persediaan untuk perusahaan industri adalah barang-barang atau 

bahan yang dibeli oleh perusahaan untuk diproses lebih lanjut menjadi 

barang jadi atau setengah jadi, atau mungkin bahan baku bagi 

perusahaan lain, tergantung apada jenis dan proses usaha utama 

perusahaan.  

Menurut Zaki Baridwan ada tiga jenis persediaan, yaitu sebagai 

berikut.
5
 

1) Bahan Baku (direct material) 

Yaitu barang persediaan milik perusahaan yang akan diolah lagi 

melalui proses produksi sehingga menjadi barang setengah jadi atau 

barang jadi, sesuai dengan kegiatan perusahaan.  

                                                           
4
 Ibid.  

5
 Ibid., 221. 
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2) Bahan dalam proses (work in process) 

Yaitu barang yang masih memerlukan proses produksi untuk 

menjadi barang jadi.  

3) Bahan jadi (finished goods) 

Yaitu barang hasil proses produksi dalam bentuk akhir sehingga 

dapat segera dijual.  

3. Fungsi Persediaan  

Efesiensi operasional suatu perusahaan dapat ditingkatkan melalui 

fungsi persediaan dengan mengefektifkan :  

a. Fungsi Independensi  

Persediaan memiliki fungsi agar perusahaan dapat melakukan 

proses produksi meski supplier tidak dapat menyanggupi jumlah dan 

waktu pemesanan barang yang dilakukan perusahaan dengan cepat.  

b. Fungsi Ekonomis  

Persediaan memiliki fungsi agar perusahaan dapat menggunakan 

seluruh sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasional perusahaan.  

c. Fungsi Antisipasi  

Persediaan memeiliki fungsi agar perusahaan dapat melakukan 

antisipasi pada perubahan. Sebuah istilah yang menunjukan segala 

sesuatu dari sumber daya yang ada dalam suatu proses yang bertujuan 

untuk mengantisipasi terhadap segala kemungkinan yang terjadi baik 

karena adanya permintaan ataupun ada masalah lain.  
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4. Tujuan Persediaan  

Pada prinsipnya persediaan dimaksudkan untuk memudahkan dan 

melancarkan proses produksi suatu perusahaan dalam memenuhi 

kebutuhan. Adapun tujuan persediaan adalah sebagai berikut:  

a. Menghilangkan resiko dari keterlambatan datangnya barang atau 

bahan yang dibutuhkan perusahaan.  

b. Menghilangkan resiko dari materi yang dipesan berkualitas tidak baik 

sehingga harus dikembalikan sebagai salah satu alternatif dalam 

mengantisipasi bahan yang dihasilkan atau di produksi tergantung pada 

musim atau barang yang dihasilkan musiman sehingga dapat 

digunakan apabila bahan tersebut tidak ada di dalam pasaran.  

c. Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan atau menjamin 

kelancaran arus produksi. 

d. Mencapai penggunaan mesin yang optimal  

e. Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan sebaik-baiknya 

dengan memberikan jaminan tersedianya barang jadi.  

f. Membuat pengadaan atau produksi tidak perlu sesuai dengan 

penggunaan atau penjualannya.   

5. Penentuan Harga Perolehan  

Menurut prinsip harga perolehan,harga perolehan atau harga pokok 

historis  merupakan dasar penilaian yang tepat untuk mengakui barang dan 

jasa serta hak kepemilikan. Harga pokok persediaan adalah seluruh 
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pengorbanan atau pengeluaran yang dilakukan untuk mendapatkan 

persediaan yang siap dijual atau diproses lebih lanjut. 
6
 

Menurut Charles biaya yang terkait dengan barang yang dijual ada 5 

kategori: 

a. Biaya pembelian, yaitu biaya barang yang didapatkan dari pemasok, 

mencakup biaya transportasi atau biaya angkut. 

b. Biaya pemesanan,yaitu meliputi biaya untuk mendapatkan biaya 

persetujuan pembelian,dan juga biaya pemprosesan khusus lainnya. 

c. Biaya penyimpanan, yaitu biaya yang muncul sewaktu menahan 

persediaan barang-barang yang dijual. 

d. Biaya persediaan habis, yaitu biaya yang dihasilkan bilamana 

perusahaan kehabisan suatu persediaan tertentu yang diminta oleh 

pelanggan, dan perusahaaan harus bertindak dengan cepat,atau 

perusahaan memberi kerugian karena tidak dapat memenuhi 

permintaan tersebut. 

e. Biaya kualitas, yaitu biaya yang terjadi ketika fitur atau karakteristik 

sebuah produk atau jasa tidak sesuai dengan spesifikasi pelanggan. 

Pada standar Akuntansi Indonesia (PSAK No. 14 paragraf 9 tahun 

2009) menyatakan bahwa biaya persediaan harus meliputi semua biaya 

pembelian, biaya konversi, dan biaya lain yang timbul sampai persediaan 

berada dalam kondisi dan lokasi saat ini.  

                                                           
6
Obrinandi Saputra,  “ Analisis Akuntansi Persediaan Barang Dagang Pada PT. Inti Kreasi 

Kantor Wilayah Pekanbaru Riau “, 2013, 23.  
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Sedangkan untuk perhitungan biaya persediaaan dalam PSAK No 14 

paragraf 25 disebutkan bahwa, “ biaya persediaan, kecuali yang 

disebutkan dalam paragraph 23, dihitung dengan menggunakan rumus 

biaya masuk pertama keluar pertama (MPKP/FIFO).  

6. Biaya Angkut Pembelian 

Al. Haryono Jusup mengatakan Apabila terjadi suatu transaksi 

pembelian, biasanya timbul biaya untuk mengangkutbarang dari tempat 

penjualan ketempat pembeli. Biaya pengangkutan barang ini 

kadangkadang menjadi beban penjual, atau mungkin juga dibebankan 

kepada pembeli,tergantung kepada kesepakatan diantara mereka.  

Apabila biaya pengangkutan barang menjadi beban pembeli, maka 

biaya ini akan menambah harga pokok barang yang dibeli dan oleh 

karenanya dapat didebet langsung kedalam rekening pembelian. Akan 

tetapi banyak perusahaan lebih menyukai untuk mencatat biaya 

pengangkutan atas barang yang dibeli dalam suatu rekening khusus yang 

disebut rekening biaya angkut pembelian.  

Pemakaian rekening khusus ini memungkinkan kita untuk mendapat 

informasi tentsang biaya angkut pembelian yan sering diperlukan 

manajemen untuk memonitor dan mengawasinya. Seandainya perusahaan 

melakukan pembelian sejumlah barang pada tanggal 15 Januari, dan untuk 

itu harus membayar biaya pengangkutan sebesar Rp. xxx maka jurnal yang 

harus dibuat untuk mencatat transaksi pembayaran biaya pengangkutan 

pada tanggal 15 Januari adalah sebagai berikut: 
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Biaya Angkut Pembelian  Rp. xxx 

Kas             Rp. xxx 

 

Rekening biaya angkut pembelian dilaporkan dalam laporan rugi-

laba pada bagian harga pokok penjualan, sebagai penambah atas 

pembelian bersih sehingga dapat ditentukan harga pokok pembelian. 

  Adapun unsur unsur yang dapat mengurangi harga perolehan persediaan 

seperti yang dikemukakan oleh Smith dan Skousen  adalah sebagai berikut: 

a. Potongan Pembelian (Trade Discount) 

Diskon yang dinyatakan sebagai pengurang harga pokok dalam 

pencatatan barang, juga harus ditetapkan sebagai pengurang harga 

pokokpersediaan.diskon-diskon perdagangan merupakan diskon-diskon 

yang berubah menurut katalog menjadi harga yang sebenarnya 

dibebankan kepada pelanggan. Untuk menentukan besarnya potongan 

harga atau diskon, perlu dibedakan antara diskon dagang (trade 

discount) dengan diskon tunai (purchase discount). Diskon dagang 

(trade discount) adalah merupakan potongan harga yang berlaku 

menjadi harga yung benar-benar dibebankan kepada pelanggan. 

Biasanya diskon yang diberikan bervariasi menurut fakturfaktur tertentu 

seperti kuantitas barang yang dibeli. Dengan demikian yang menjadi 

harga pokok didefinisikan sebagai harga terdaftar (listprice) dikurangi 

diskon dagang (trade discount).Diskon tunai (purchase discount) adalah 

potongan harga yangdiberikan untuk faktur-faktur yang dibayar dalam 

periode tertentu.Diskon tunai biasanya ditetapkan sebagai suatu 

persentase harga yang takperlu dibayar dalam beberapa hari tertentu 
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dan jumlah penuh harus dibayar jika pembayaran melampaui periode 

diskon. Dalam SAK (2009 :14 :10 ) juga dinyatakan ” Diskon dagang, 

rabat dan hal lainnya yang serupa dikurangkan dalam menentukan biaya 

pembelian. 

b. Retur Pembelian 

Unsur pengurang harga pokok persediaan lainnya yaitu retur 

pembelian. Hal ini terjadi karena harga bahan atau kualitas bahan tidak 

sesuai dengan standar atau perjanjian. Dalam sistem perpetual 

penyesuaian dilakukan dengan mengkredit langsung perkiraan 

persediaan,sedangkan pada sistem periodik, penyesuaian dicatat sebagai 

suatu kontra pembelian.  

c. Persediaan Yang Hilang atau Rusak 

Penyesuaian terhadap hal-hal abnormal yang dapat terjadi, seperti 

pencurian, kerusakan digudang, keusangan atau sebab-sebab lainnya 

dapat dilaporkan secara terpisah sebagai biaya lain-lain jika nilainya 

tidak materil. 

Menurut Al. Haryono Jusup Rekening potongan tunai pembelian 

dikredit sebesar harga beli barang yang diretur (dikembalikan) kepada 

penjual, karena barang tersebut tidak memuaskan (rusak, cacat, atau 

alasan lain) atau sebesar potongan yang diterima dari penjual. Retur dan 

potongan merupakan rekening lawan (rekening pengurang) atas 

rekening pembelian. Rekening ini merupakan salah satu komponen 
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untuk menentukan harga pembelian bersih dalam bagian harga pokok 

penjualan pada laporan rugi-laba. 

 

7. Metode Pencatatan Persediaan  

 Menurut Mulyadi, ada dua macam metode pencatatan persediaan 

yaitu metode mutasi persediaan  (perpetual inventory method) dan metode 

persediaan fisik (physical inventory method). Dalam metode mutasi 

persediaan, setiap mutasi persediaaan dicatat dalam kartu persediaan. 

Dalam metode persediaan fisik, hanya tambahan persediaan dari 

pembelian yang dicatat, sedangkan mutasi berkurangnya persediaan 

karena pemakaian tidak dicatat dalam kartu persediaan.
7
 

a. Metode Stock Opname atau Metode Periodik (Fisik) 

Adalah metode pencatatan persediaan yang tidak mengikuti 

mutasi  persediaan sehingga untuk megetahui jumlah persediaan saat 

tertentu harus diadakan perhitungan fisik atas persediaan barang (stock 

opname). Metode buku (perpetual) adalah metode pencatatan 

persediaan yang mengikuti mutasi persediaan barang setiap saat 

diketahui dari rekening perusahaan.  

Sri Dewi Anggadini, menjelaskan pencatatan fisik atau periodik 

merupakan pencatatan persediaan dimana:  

                                                           
7
 Mia Lasmi Wardiyah, Akuntansi Keuangan Menengah, (Bandung : CV Pustaka Setia, 

2016),  232. 
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1) Mutasi persediaan tidak mengunakan buku besar (inventory) 

melainkan memakai perkiraan purchases, purchases return, sales, 

sales return dan sebagainya.  

2) Tidak memakai kartu persediaan . 

3) Kalkulasi biaya persediaan dengan menetapkan persediaan akhir 

telebih dahulu melalui perhitungan secara fisik selanjutnya 

dihitung cost of good sold.  

Jurnal dalam mencatat transaksi persediaan dengan menggunakan 

metode ini yaitu :  

Jurnal untuk mencatat pembelian persediaan barang dagang 

Pembelian Barang Dagang  Rp xxx  

Hutang usaha/kas  Rp xxx  

PSAK No 14 menyatakan sistem pencatatan fisik atau periodik, 

nilai persediaan akhir ditentukan melalui pemeriksaan stock fisik. Nilai 

barang dijual selama tahun berjalan dan dihitung dengan rumus 

berikut.  

Untuk menentukan harga pokok penjualan dalam sistem periodik, 

harus menentukan:  

1) Menentukan harga pokok barang yang tersedia pada awal periode;  

2) Menambahkannya pada harga pokok barang yang dibeli; 

3) Mengurangkannya dengan harga pokok barang yang tersedia pada 

akhir periode akuntansi. 

 



25 

 

 
 

Harga Pokok Penjualan = nilai persediaan awal + biaya 

barang yang dibeli/dibuat - nilai persediaan akhir 

  

 

  Dengan cara ini bertambahnya barang dagang atau berkurangnya 

barang dagang atau keluar masuknya barang dagangan tidak bisa 

dilihat secara langsung. Akibat dari cara ini adalah barang dagang 

yang tercatat dalam pembukuan perusahaaan pada akhir periode adalah 

barang dagang pada awal periode sehingga pada akhir periode nilainya 

harus dihitung kembali dengan persediaan akhir periode. Barang 

dagang akhir periode harus dihitung fisiknya secara langsung agar 

dapat menggambarkan nilai persediaan barang dagang yang 

sesungguhnya dalam laporan keuangan. 

b. Metode Perpetual (Metode Terus-menerus)  

Dikatakan sebagai metode perpetual karena aliran barang 

dagangan dapat diikuti setiap saat secara terus menerus. Dengan sistem 

ini nilai atau harga pokok barang terjual dan jumlah persediaan barang 

pada akhir periode akuntansi dapat diketahui. Sistem perpetual yaitu 

melakukan pembukuan atas persediaan secara terus menerus yaitu 

dengan membukukan setiap transaksi persediaan baik pembelian 

maupun penjualan.
8
 

Jurnal dalam mencatat transaksi persediaan dengan menggunakan 

metode ini yaitu:  

Jurnal untuk mencatat pembelian persediaan barang dagang :  

                                                           
8
 Ibid   
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Persediaan Barang Dagang   Rp xxx  

Hutang usaha/Kas     Rp xxx  

Untuk mencatat penjualan ada dua ayat jurnal yang perlu dibuat 

sekaligus oleh penjual pada saat melakukan transaksi penjualan yaitu :  

Kas  Rp xxx  

Penjualan   Rp xxx  

(apabila penjualan barang dagangan dilakukan secara tunai)  

Piutang Usaha  Rp xxx 

Penjualan  Rp xxx 

(apabila penjualan barang dagangan dilakukan secara kredit) 

Harga Pokok Penjualan  Rp xxx 

Persediaan Barang Dagang  Rp xxx 

Metode pencatatan perpetual memiliki karakteriskstik yang 

menurut Emil Salim  adalah sebagai berikut.
9
 

a. Pembelian barang dagang untuk dijual atau pembelian bahan baku 

untuk produksi didebet ke persediaan dan bukan ke pembelian.  

b. Barang masuk didebet ke persediaan, bukan retur pembelian dan 

diskon pembelian dikreditkan ke persediaan bukan ke rekening 

terpisah.  

c. Harga pokok penjualan diakui untuk setiap penjualan dengan 

pendebet akun   harga pokok penjualan dan mengkredit persediaan.  

                                                           
9
 Ibid,  224-225. 
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d. Buku besar pembantu untuk catatan khusus persediaan barang 

digunakan untuk ukuran kontrol. Catatan dalam buku besar 

menunjukkan kuantitas dan biaya dari masinh-masing tipe 

persediaan di tangan.  

e. Sistem persediaan perpetual menyediakan catatan yang 

berkelanjutan tentang saldo, baik dalam akun persediaaan maupun 

harga pokok penjualan.  

Perbedaan perhitungan atau pencatatan antara metode stock 

opname (metode fisik) dan metode perpetual menurut Mulyadi dapat 

dilihat sebagai berikut.
10

 

Tabel 2.1 

Perbedaan Perhitungan atau Pencatatan antara  

Mode Fisik dan Metode Perpetual 

Transaksi Metode Fisik Metode Perpetual 

1 2 3 

Pada saat 

pembelian 

barang 

dagangan 

Pembelian Kas/ Utang Xx Xx 
Persediaan barang 

dagang Kas/Utang 
Xx xx 

Pada saat 

penjualan 

barang 

dagangan 

Kas/piutang Penjualan Xx Xx 

Kas/Piutang 

Penjualan Harga 

Perolehan 

Persediaan barang 

Xx xx 

Retur 

Penjualan 
Retur Penjualan Piutang Xx Xx 

. Retur penjualan 

Piutang Persediaan 

barang dagang 

Harga Perolehan 

Xx Xx 

Retur 

pembelian 

Utang Dagang 

Retur Pembelian 
Xx Xx 

Utang Dagang Retur 

Pembeliaan 
Xx Xx 

Penyesuaian 

. Ikhtisar L/R Persediaan 

barang dagangan 

. Persediaan barang 

dagang Iktisar L/R 

Xx Xx  Xx xx 

                                                           
10

 Ibid., 234. 
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8. Metode Penilaian Persediaan  

Ada beberapa macam metode penilaian persediaan yang umum 

digunakan yaitu : Identifikasi khusus (Spesific Identification), Biaya rata-

rata (Average), Masuk pertama, keluar pertama (FIFO) dan Masuk 

terakhir, keluar pertama (LIFO). 

a. Identifikasi Khusus (Spesific Identification) 

Metode ini memiliki keunggulan dalam menentukan secara tepat 

biaya persediaan per unit yang terjual, dan menentukan secara tepat 

nilai persediaan akhir yang tersisa dalam gudang. Hal ini di sebabkan 

karena unit persediaan yang akan dijual dapat di identifikasi terpisah 

secara tepat. Namun metode ini tidaklah praktis jika diterapkan dalam 

bisnis yang bergerak dibidang perdagangan besae dan eceran.  

b. Metode Biaya rata-rata (Average) 

Metode ini mengasumsikan bahwa harga beli sebuah persedian 

yang dibeli terakhir akan menjadi beban pokok penjualan terlebih 

dahulu, pada saat terjadinya transaksi penjualan. Nilai persediaan yang 

akan dilaporkan adalah berdasarkan harga beli persediaan pada awal 

persediaan.  

c. Metode Masuk pertama, keluar pertama (FIFO) 

Metode ini berasumsi bahwa barang yang pertama kali dibeli 

merupakan barang yang pertama kali dijual, dan barang yang terakhir 

dibeli merupakan barang yang tersisa sebagai persediaan. Selama 

periode inflasi atau kenaikan harga terus-menerus penggunaan metode 
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FIFO akan menghasilkan kemungkinan laba tertinggi dibandingkan 

dengan menggunakan metode-metode yang lain, karena perusahaan 

cemderung untuk menaikkan harga jualnya sesuai dengan 

perkembangan pasar tanpa memperhatikan kenyataan bahwa barang 

yang terdapat dalam persediaan telah dipeeroleh sebelum terjadinya 

kenaikan harga. Dalam periode deflasi dimana terjadi penurunan harga 

maka pengaruh yang terjadi adalah sebaliknya.  

d. Metode masuk terakhir, keluar pertama (LIFO) 

Metode ini berasumsi bahwa barang yang dibeli paling 

terakakhir merupakan barang yang pertama kali dijual, unit paling 

lama tetap berada dalam persediaan terakhir. Ketika metode ini 

digunakan selama inflasi atau kenaikan harga terus-menerus akan 

menghasilkan kemungkinan laba bersih yang terendah. Karena harga 

pokok barang yang diperoleh terakhir mendekati nilai ganti barang 

yang dijual. Dalam periode deflasi pengaruh yang terjadi adalah 

kebalikannya, metode LIFO akan menghasilkan kemungkinan laba 

bersih yang tertinggi.  

 

C. Pengukuran, Pengakuan dan Pengungkapan Persediaan  

1. Pengukuran Persediaan  

Masalah utama persediaan adalah mengukur nilai persediaan. 

Menurut PSAK No. 14, persediaan dinilai berdasarkan nilai realisasi 

bersih atau biaya perolehan, mana yang lebih kecil. Ada dua prosedur 

yang digunakan untuk menilai biaya persediaan: 
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a. Menentukan biaya pembelian/pembuatan barang (biaya persediaan 

atau inventoriable cost).  

b. Mengalokasikan jumlah nilai persediaan awal dan biaya 

pembelian/pembuatan barang ke biaya persedian akhir dan harga 

pokok penjualan, dengan mengunakan rumus biaya.  

Biaya adalah biaya yang dikeluarkan sendiri atau nilai dari 

menyerahkan sesuatu demi mendapatkan sesuatu yang bermanfaat di 

kemudian hari. Semua biaya yang diperlukan sebagai aset pada saat 

transaksi dan kemudian menjadi harga pokok penjualan pada saat produk 

dijual termasuk dalam biaya persediaan.  

Biaya persediaan meliputi seluruh pengeluaran baik secara langsung 

maupun tidak langsung yang terjadi untuk mendapatkan persediaan 

tersebut pada keadaan tempat sebagai mana adanya sampai siap untuk 

dijual atau digunakan dalam proses produksi. Pada perusahaan dagang 

biaya persediaan hanya meliputi harga beli, ongkos angkut dan biaya 

penyimpanan setelah barang sampai digudang, sedangkan perusahaan 

industri, arus biaya tersebut lebih kompleks, dimana arus biaya tersebut 

ditambah dengan biaya upah dan biaya tidak langsung.  

2. Pengakuan Persediaan  

Ketika produk dikirim ke gudang, persediaan dicatat. Jika persediaan 

dijual, maka nilai tercatat persediaan tersebut harus dicatat sebagai beban 

pada saat pendapatan penjualan dicatat. Persediaan tertentu ditujukan 

untuk digunakan sebagai komponen aset tetap yang dibangun sendiri, atau 
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sebagai komponen aset lainnya. Sepanjang masa manfaat aset, persediaan 

yang dialihkan ke aset lain dengan cara ini dicatat sebagai beban.  

Nilai persediaan harus diakui sebagai suatu beban dalam periode 

dimana persediaan terjual dan pendapatan yang terkait diakui. Dimana jika 

biaya perolehan persediaan pada tanggal pelaporan lebih rendah dari pada 

nilai realisasinya, atau suatu kerugian persediaan terjadi. Demikian pula 

jika nilai realisasi neto persediaan yang diturunkan lebih awal, meningkat 

melebihi nilai yang dinyatakan, jumlah pemulihan dari penurunan harus 

diakui sebagai suatu pengurangan di dalam jumlah persediaan yang 

dianggap beban dalam periode dimana pemulihan tersebut terjadi.  

3.  Pengungkapan Persediaan  

Laporan yang dibuat perusahaan harus memberikan informasi yang 

cukup bagi pihak-pihak di dalam dan diluar perusahaan. Sehingga baik 

manajemen dan pihak luar yang berkepentingan dapat mengambil 

keputusan yang informatif.  

Perusahaan harus melaporkan informasi mengenai kegiatan 

usahanya secara relevan dan dapat dipercaya serta dapat di bandingkan. 

perusahaan harus mengungkapkan  metode-metode pencatatan dan 

penilaian yang digunakan perusahaan secara konsisten. Penilaian 

persediaan yang di terapkan harus diungkapkan dalam suatu penjelasan 

laporan keuangan yang menguraikan secara garis besar semua kebijakan 

akuntansi yang di ikuti.  
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D. Penyajian Terhadap Laporan Keuangan  

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan harus memberikan 

sebuah Informasi yang baik untuk pihak dari dalam ataupun dari luar 

perusahaan. oleh karena itu baik dari pihak perusahaan atau pihak luar yang 

berkepentingan dalam mengambil suatu keputusan yang inovatif.  

Persediaan barang di dalam neraca adalah sebagai aset lancar pada 

laporan laba rugi, metode penilaian persediaan berpengaruh dalam penentuan 

nilai persediaan awal, persediaan akhir, harga pokok penjualan dan penentuan 

laba kotor. .  

Dalam PSAK No 14 paragraf 36 menyatakan bahwa laporan keuangan 

mengungkapkan kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran 

persediaan, termasuk metode arus biaya yang digunakan oleh perusahaan, 

sehingga pengungkapan persediaan telah sesuai dengan PSAK No 14.  

Oleh karena itu sebuah penilaian persediaan yang telah diterapkan harus 

diungkapkan dalam suatu penjelasan laporan keuangan yang menjelaskan 

tentang semua kebijakan akuntansi yang diikuti metode penilaian tersebut, 

seperti metode harga perolehan yang digunakan dan dasar akuntansi yang 

digunakan.  

 

E. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.14  

Menurut Nurul Fitah Anwar dan Herman Karamoy menjelaskan bahwa 

PSAK adalah standar yang harus diikuti dalam pencatatan dan pelaporan 

akuntansi di Indonesia. PSAK ini merupakan aturan-aturan yang harus ditaati 

oleh para akuntan agar pelaporan akuntansi di Indonesia ini menjadi lebih 
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efektif.
11

 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 14 dalam 

paragraf 1  menyatakan tujuan dari PSAK adalah mengatur perlakuan 

akuntansi untuk persediaan.
12

 

1. Persediaan  

Dalam PSAK No.14 ini, Ikatan Akuntansi Indonesia atau bisa 

disingkat IAI mengkhususkan pernyataannya mengenai persediaan. Ini 

terdiri dari bagian pendahuluan, penjelasan dan mengungkapan mengenai 

persediaan barang dagangan.  

2. Pendahuluan  

Dalam pendahuluan PSAK No.14 memuat tentang tujuan dari 

pernyataan, ruang lingkup pernyataan dan definisi persediaan.  

3. Tujuan  

Tujuan pernyataan ini adalah untuk mengatur perlakuan akuntansi 

mengenai persediaan. Permasalahan pokok dalam perlakuan akuntansi 

persediaan ialah mengenai penentuan jumlah biaya yang harus diakui 

sebagai aset dan untuk perlakuan akuntansi selanjutnya atas aset tersebut 

sampai pendapatan yang terkait dengan hal ini diakui. 

4. Ruang Lingkup    

Dalam paragraf 1 PSAK No.14 mengatakan bahwa : pernyataan ini 

harus diterapkan untuk seluruh persediaan, terkecuali:  

                                                           
11

 Rivaldo Barchelino, “ Analisis Penerapan PSAK No. 14 Terhadap Meode Pencatatan 

Dan Penilaian Persediaan Barang Dagangan Pada PT. Surya Wenang Indah Manado”, Jurnal 

EMBA. 4 (2016), 839. 
12

 Royke Palar, dkk., Penerapaaran PSAK No 14 Atas Persediaan Barang Dagang, Jurnal 

Riset Akuntansi 15(1), 2020, 37.  
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a. Pekerjaan dalam proses yang timbul dalam kontrak konstruksi 

(construction  contracts);  

b. Mengenai instrumen Keuangan; 

c. Persediaan yang dimiliki oleh produsen peternakan, produk pertanian 

dan kehutanan, dan hasil tambang sepanjang persediaan tersebut 

dinilai berdasarkan nilai realisasi bersih sesuai dengan kelaziman 

praktek yang berlaku dalam industri tertentu. 

5. Definisi  

PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) Nomor 14 tentang 

persediaan pada paragraf 6 menjelaskan pengertian istilah yang digunakan 

dalam pernyataan bahwa persediaan adalah asset:
13

 

a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa.  

b. Dalam proses produksi untuk penjualan tersebut atau.  

c. Dalam bentuk bahan atau pelengkapan untuk digunakan dalam proses 

produksi atau pemberian jasa.  

PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) Nomor 14 tentang 

persediaan pada paragraf 8 menyatakan bahwa: Persediaan meliputi 

barang yang dibeli dan dimiliki untuk dijual kembali, termasuk, sebagai 

contoh barang dagangan yang dibeli oleh pengecer untuk dijual kembali 

atau pengadaan tanah dan properti lainnya untuk dijual kembali.  

PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) Nomor 14 tentang 

persediaan pada paragraf 27 menyatakan bahwa: formula FIFO (First In 

                                                           
13

 Ikatatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Perefektif 1 Januari 2015, 

2015.   
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First Out) mengamsusikan unit persediaan yang pertama dibeli akan dijual 

atau digunakan terlebih dahulu sehingga unit yang tertinggal dalam 

persediaan akhir adalah yang dibeli atau diproduksi kemudian.  

6. Pengungkapan  

PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) Nomor 14 tentang 

persediaan pada paragraf 37 menyatakan bahwa: Informasi tentang jumlah 

tercatat yang disajikan dalam berbagai klasifikasi persediaan dan tingkat 

perubahannya masing-masing berguna bagi pengguna laporan keuangan. 

Klasifikasi persediaan yang biasa digunakan adalah barang dagangan, 

perlengkapan, bahan baku, pekerjaan dalam penyelesaian dan barang jadi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan 

menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif. Penelitian 

kualitatif tidak menggunakan statistik atau angka tetapi melalui 

pengumpulan data, analisis kemudian di interpretasikan.
14 

Penelitian 

deskriptif kualitatif yang penulis maksud adalah untuk mendeskripsikan, 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. 

Dimana yang menjadi subjek pada penelitian ini yaitu kepala toko, asisten 

kepala toko maupun kasir.  

Penyusunan penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research). penelitian lapangan merupakan penelitian langsung yang 

dilakukan di tempat penelitian yang berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Jenis penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah studi 

kasus. studi kasus merupakan penelitian yang memusatkan pada suatu 

objek penelitian tertentu. Objek dalam penelitian ini yaitu Indomaret 

Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur.  

2. Sifat Peneltian  

Penelitian ini bersifat deskriptif. Pendekatan deskriptif yaitu analisis 

data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, mengelola data 

kemudian menyajikan data observasi agar pihak lain dapat mudah 



37 

 

 
 

memperoleh gambaran mengenai objek yang diteliti dalam bentuk kata-

kata dan bahasa.  

B. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. dalam penelitian ini memiliki dua macam sumber data, yaitu: 

1. Data Primer  

Menurut Narwati data primer ialah datayang berasal dari sumber asli 

atau sumber pertama. Data primer yang dipakai dalam penelitian ini 

dikumpulkan di lapangan. Data primer penelitian ini berasal dari 

wawancara ataupun pengamatan (observasi) seperti melihat, mendengar, 

dan bertanya.  

Data yang terkait adalah sejarah dari Indomaret Adirejo Pekalongan, 

Kab. Lampung Timur, sejarah berdirinya Indomaret, visi misi serta 

laporan mengenai persediaan barang dagang yang dibutuhkan diperoleh 

dengan cara  wawancara kepada Kepala Toko/Chief Of Store yang 

bernama Agus Winarto beserta Asisten Kepala Toko/Assistant Chief Of 

Store yang bernama Silvi Agustina dan konsumen di Indomaret Adirejo 

Pekalongan, Kab. Lampung Timur secara lisan dan tertulis mengenai 

pencatatan dan penilaian persediaan barang dagang yang diterapkan di 

Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab.Lampung Timur.  

2. Data Sekunder  

Karena data sekunder ialah informasi yangdidapat secara tidak 

langsung, maka diharapkan dapat dipakai untuk melengkapi data yang 
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diperlukan data primer.
1
 Pada penelitian ini data sekunder berasal dari  

internal perusahaan khususnya pada bagian kasir dan gudang Indomaret 

Adirejo Pekalongan, Kab. Data tersebut berupa sejarah asal-usul 

Indomaret, struktur organisasi Indomaret dan Bisa juga diperoleh dari 

literatur, jurnal ilmiah, dan sumber lain yang membahas tentang penelitian 

sejenis berupa pencatatan dan penilaian akuntansi persediaan barang 

dagang. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian ini, maka 

diperlukan teknik-teknik pengumpulan data yang sesuai. Dalam penelitian ini, 

maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan yaitu dengan pengamatan 

(observasi), wawancara (interview), dan dokumentasi
2
.  

1. Observasi  

Menurut Patton,  Haryono menegaskan bahwa observasi merupakan 

metode penelitian yang penting untuk memahami dan memperkaya 

pengetahuan tentang fenomena yang diteliti. Observasi dalam penelitian 

kualitatif dilakukan dengan cara terjun langsung kelapangan untuk 

mengamati perilaku dan aktivitas yang ingin diteliti, dimana peneliti 

mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian.  

Tujuan dari observasi ini dimaksudkan untuk mengamati bagian-

bagian yang terkait yaitu akuntansi dan gudang persediaan serta 

mengamati alur pencatatan dan penilaian akuntansi persedian dengan 

                                                           
1
 Ibrahim. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung;Alfabeta,2018),  29.  

2
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Ke-18 (Bandung: Alfabeta, 2014), 402. 
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metode yang di gunakan serta kesesuaian dengan Standar Akuntansi 

Keuangan No.14 di Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur.  

2. Wawancara  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) wawancara 

merupakan proses tanya jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk 

dimintai keterangan atau pendapatnya tentang suatu hal. wawancara 

merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab antara 

pewawancara dengan informan (narasumber) secara sistematis 

berlandaskan pada tujuan dan masalahnya.  Wawancara dapat dilakukan 

secara terstruktur, semi-terstruktur maupun tidak terstruktur, dapat 

dilakukan secara tatap muka (face to face) ataupun menggunakan telepon.  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara secara semi-

terstruktur, tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka.
3
 dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat serta ide-idenya. Wawancara pada penelitian ini peneliti 

melakukan wawancara dengan dua  informan yaitu Kepala Toko atau 

Chief Of Store yang bernama Agus Winarto dan satu Asisten atau 

Assistant Chief Of Store yang bernama Silvi Agustina secara langsung 

bertatap muka dengan melakukan serangkaian tanya jawab secara lisan 

dan diskusi langsung yang bertujuan agar informan yang di wawancarai 

memberikan pendapat mengenai penerapan akuntansi persediaan barang 

dagang di Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur.  

                                                           
3
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif(Bandung: CV Alfabeta, 2016),73. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menelaah dokumen-dokumen yang terdapat di perusahaan.
4
 dalam 

penelitian ini teknik dokumentasi yang digunakan seperti mengumpulkan 

dokumen-dokumen yang digunakan dalam penerapan akuntansi persediaan 

barang dagang di Indomaret Adirejo Kab. Lampung Timur berupa sejarah 

berdirinya Indomaret, struktur organisasi Indomaret dan juga bisa 

bersumber dari buku-buku, jurnal ilmiah, dan referensi lain yang 

membahas tentang penelitian sejenis berupa pencatatan dan penilaian 

akuntansi persediaan barang dagang. serta bentuk foto peneliti dengan 

informan kemudian mendeskripsikan hasil dari wawancara tersebut 

sebagai bukti  yang kuat  untuk mendukung penelitian bahwa peneliti telah 

melakukan wawancara terjun langsung kelapangan.  

D. Teknik Keabsahan Data  

Dalam penelitian ini pengecekan (pemeriksaan) keabsahan data 

dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi. Keabsahan data 

merupakan hal yang paling penting dalam diperbaruhi dari kebenaran 

(validitas) dan terpercaya (reabilitas). Triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini dalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Artinya data 

yang diperoleh diuji keberannya (validitas) dengan cara menggunakan data 

hasil observasi (pengamatan) dengan data hasil dari wawancara, atau dengan 

cara memperpadukan data hasil wawancara dengan dokumentasi.  

                                                           
4
 Umi Narimawati, Ekonomi. Metodologi Penelitian: dasar Penyusunan penelitian, 

(Jakarta:Genesis 2010), 39. 
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1. Triangulasi teknik merupakan uji kredibilitas data yang menggunakan 

banyak pendekatan untuk menilai data dari sumber yang sama. Dalam 

penelitian ini, pendekatan triangulasi di gunakan untuk membandingkan 

hasil wawancara dengan hasil observasi dan dokumentasi. 

2. Triangulasi sumber adalah proses penilaian keandalan data dengan 

membandingkannya dengan informasi dari banyak sumber. Triangulasi 

sumber yang digunakan dalam penelitian ini ialah menguji data yang 

diperoleh dari informan, bagian kasir dan gudang.  

E. Teknik Analisis Data  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang banyak memberikan 

penjelasan dari hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi pada toko 

Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur. Informasi yang sudah 

didapatkan dari toko Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur 

kemudian dianalisis dan dijabarkan dalam bentuk deskriptif. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan model Miles dan 

Huberman. Sugiyono mengemukakan bahwa Miles dan  Huberman  

merupakan aktivitas dalam analisis data kualitatif yang dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh.
5
 Aktivitas dalam analisis data terbagi menjadi beberapa 

bagian yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion/ 

verification). 

                                                           
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2016, 247. 
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1. Pengumpulan Data  

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumen berdasarkan 

kategori yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian 

dikembangkan penajaman data melalui pencarian data yang selanjutnya.   

2. Reduksi Data  

Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi sesuai dengan 

fokus penelitian. Dengan kata lain reduksi data digunakan untuk analisis 

yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang 

tidak penting, serta mengorganisasikan data, sehingga mempermudah 

peneliti untuk menarik kesimpulan. 

3. Penyajian Data   

Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang 

memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Data dapat disajikan 

dengan menggunakan kata-kata, grafik, tabel, grafik, dan tulisan. Data 

disajikan dengan maksud menggabungkan fakta untuk menghasilkan teks 

naratif yang menggambarkan keadaan yang terjadi. Informasi tersebut 

kemudian dibuat lebih mudah untuk dipahami dengan 

menyederhanakannya di mengerti oleh pembaca. Dalam hal ini yang 

peneliti lakukan adalah menyajikan data-data hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dilapangan yang sudah direduksi sebelumnya menjadi 

data dengan jenis deskriptif.  
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4. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari satu kegiatan 

konfigurasi yang utuh. Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses 

penelitian berlangsung seperti prosesr reduksi data, setelah data terkumpul 

cukup, selanjutnya dibuat kesimpulan. Para informan dilibatkan kembali 

dalam fase terakhir ini untuk memenuhi persyaratan validasi dan menjaga 

akuntabilitas. agar kesimpulan yang disajikan ialah kesimpulan yang dapat 

dipercaya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Profil Indomaret Adirejo, Pekalongan, Lampung Timur  

a. Sejarah Toko Indomaret 

Berawal dari sebuah ide pemikiran untuk mempermudah 

penyediaan kebutuhan pokok sehari-hari karyawan, dari pemikiran 

tersebut maka didirikannya sebuah gerai yang bernama Indomaret pada 

tahun 1988. Dengan berkembangnya operasional toko, perusahaan 

tertarik untuk menggali dan memaklumi berbagai kebutuhan dan sikap 

para pembeli dalam berbelanja. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

beberapa karyawan ditunjuk untuk mengobservasi dan mengecek 

setiap sikap berbelanja dari masyarakat. Kesimpulannya adalah 

masyarakat cenderung lebih memilih berbelanja di toko modern 

berdasarkan pilihan produk yang bermutu, harga yang pasti dan 

bersaing, serta keadaan yang nyaman.
1
 

Dengan dimilikinya sebuah wawasan tentang kebutuhan pembeli, 

keterampilan yang dimiliki dalam pengoperasian toko dan keinginan 

kuat konsumen untuk mengubah perilaku belanja mereka ke toko yang 

lebih modern, mengenai perihal tersebut maka toko yang diberi nama 

Indomaret menerbitkan sebuah keinginan untuk memberikan layanan 

                                                           
1
 Agisa Kirani, Analisis Akuntansi Persediaan Barang Dagang Pada Toko Indomaret 

Wolter Wangurer Di Kota Bitung. Skripsi IAIN Manado, 2021. 50 
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lebih lanjut bagi negara. Niat tersebut diwujudkan dengan mendirikan 

Indomaret dengan berbadan hukum PT Indomarco Pristamata dengan 

sebuah visi menjadi jaringan ritel yang unggul beserta dengan 

mottonya yaitu mudah dan hemat.
2
  

Setelah mendalami ilmu dan keterampilan dalam mengoperasikan 

jaringan retail yang besar, manajemen memiliki komitmen untuk 

menetapkan Indomaret sebagai riset nasional. Tidak dipungkiri bahwa 

kenyataannya semua pemikiran dan operasional yang dimiliki 

perusahaan sepenuhnya dilakukan oleh anak-anak tanah air Indonesia. 

Sebagai harta negara, Indomaret berharap dapat berbagi bisnis 

waralaba dengan masyarakat Indonesia dan mampu mengikuti 

persaingan global melalui bisnis waralaba. Oleh karena itu visi yang 

dimiliki ialah mengembangkan harta nasional dalam bentuk jaringan 

ritel waralaba yang unggul dalam persaingan skala global.
3
  

b. Visi dan Misi Toko Indomaret  

Toko Indomaret pun memiliki visinya sendiri antara lain menjadi 

sebuah asset nasional dalam bentuk jaringan ritel waralaba yang 

unggul dalam persaingan global. Sedangkan misi toko Indomaret itu 

sendiri untuk meningkatkan pelayanan terbaik sehingga kepuasan 

pelanggan menjadi sasaran utama yang harus dapat dipenuhi. Dengan 

adanya visi dan misi toko Indomaret juga mempunyai sebuah motto 

                                                           
2
 Agisa Kirani, Analisis Akuntansi Persediaan Barang Dagang Pada Toko Indomaret 

Wolter Wangurer Di Kota Bitung. Skripsi IAIN Manado, 2021. 51 
3
 Ibid, 52 
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untuk menjadi toko yang lebih mudah dan juga lebih hemat dari yang 

lain.  

Setiap toko memiliki nilai-nilai yang perlu dijunjung dalam 

bekerja adapun  budaya dari toko Indomaret dalam bekerja 

menjunjung tinggi nilai-nilai antara lain:
4
  

1) Kejujuran 

2) Kebenaran 

3) Keadilan 

4) Kerja Sama Tim  

5) Kemajuan Melalui Inovasi Yang Ekonomis  

6) Kepuasan Pelanggan  

c. Struktur Organisasi Toko Indomaret  

Struktur organisasi memegang peranan penting dalam  kelancaran 

dan kemajuan kegiatan berskala perusahaan. Ini dikarenakan sebuah 

organisasi dapat membuat pekerjaan menjadi lebih efektif, dari pada 

hanya berfokus pada satu kendali. Fungsi struktur organisasi ialah 

untuk memperjelas setiap fungsi dan hubungan antar bagian dalam 

suatu perusahaan. Dengan cara ini, dapat diketahui dengan jelas siapa 

yang akan bertanggung  jawab atas suatu bidang. Di dalam perusahaan, 

struktur organisasi biasanya digambarkan dalam bentuk diagram. 

Dengan tujuan untuk mengatur posisi pekerjaan dan membangun 

saluran komunikasi dan otoritas. 

                                                           
4
 Agisa Kirani, Analisis Akuntansi Persediaan Barang Dagang Pada Toko Indomaret 

Wolter Wangurer Di Kota Bitung. Skripsi IAIN Manado, 2021. 53 
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Struktur organisasi yang terdapat di toko Indomaret merupakan 

sekumpulan aktivitas yang menyusun suatu kerangka kerja agar 

menjadi sebuah tempat untuk segala aktivitas, aktivitas tersebut 

menunjukkan semua jabatan atau keterkaitan antar jabatan, sehingga 

dapat mengefektifkan dan mengefisenkan tugas-tugas dalam suatu 

organisasi. Organisasi Indomaret memiliki bentuk organisasi khusus 

dimana tugas, wewenang dan tanggung jawab diberikan kepada 

anggotanya, dan kegiatan tersebut disiapkan untuk melaksanakan 

rencana yang telah ditetapkan agar tujuan dapat tercapai.
5
 Berikut 

adalah struktur organisasi toko Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. 

Lampung Timur sebagai berikut:  

Tabel 4.4 

Struktur Organisasi Indomaret Adirejo Kab. Lampung Timur
 6

 
Sumber: Indomaret Adirejo Kab. Lampung Timur 

 

 

                                                           
5
 Agisa Kirani, Analisis Akuntansi Persediaan Barang Dagang Pada Toko Indomaret 

Wolter Wangurer Di Kota Bitung. Skripsi IAIN Manado, 2021. 55-56 
6
 Hasil Wawancara Kepada Kepala Toko Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung 

Timu. Tanggal 18 November 2023 
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Deskripsi Pekerjaan 

Adapun uraian tugas dari struktur organisasi yang ada di toko 

Indomaret sebagai berikut:
7
  

1) Kepala Toko/Chief Of Store  

Kepala toko bertanggung jawab penuh terhadap operasional 

toko, mengorganisasikan supervisi yang diterima dan lainnya yang 

berhubungan dengan operasional toko. Adapun tugas dari kepala 

toko sebagai berikut:  

a) Menjalankan dan mengkoordinir semua aktivitas perusahaan. 

b) Mengkoordinir semua aktivitas di toko dalam memberikan 

pelayanan kepada semua konsumen untuk memenuhi kepuasan 

pelanggan dan meningkatkan jumlah pelanggan toko. 

c) Mengelola dan mengkoordinir karyawan lain sesuai dengan 

budaya perusahaan. 

d) Berkoordinir dengan area departemen lain sehubung dengan 

adanya masalah atau program–program tertentu yang berkaitan 

dengan took. 

e) Melakukan evaluasi berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 

operasional toko sehari-hari. 

2) Asistent Chief Of Store / Asisten Kepala Toko 

Wakil atau asisten kepala toko membantu tugas kepala toko 

serta bertangung jawab terhadap operasional toko dan memimpin 

                                                           
7
 Agisa Kirani, Analisis Akuntansi Persediaan Barang Dagang Pada Toko Indomaret 

Wolter Wangurer Di Kota Bitung. Skripsi IAIN Manado, 2021. 58-60 
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peramuniaga dan kasir. Adapun tugas dari assisten atau wakil 

kepala toko sebagai berikut:
8
 

a) Melaksanakan dan mengatur setiap tugas operasional 

b) Membuat jadwal kegiatan kerja bulanan. 

c) Mengkoordinir semua aktivitas toko dalam memberikan 

pelayanan kepada semua konsumen untuk memenuhi kepuasan 

pelanggan meningkatkan jumlah pelanggan ditoko. 

d) Mengkoordinir dan mengelola karyawan lain dengan budaya 

perusahaan. 

e) Berkoordinir dengan area departemen lain sehubung dengan 

adanya masalah atau program–program tertentu yang berkaitan 

dengan toko. 

f) Melakukan evaluasi berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 

operasional toko sehari-hari. 

g) Melapor atau meminta persetujuan kepada Kepala Toko 

mengenai keputusan yang berhubungan dengan toko. 

3) Merchandiser 

Merchandiser bertugas membantu memimpin operasional 

toko dan bertanggung jawab penuh terhadap shift pekerjaanya. 

Merchandiser juga memiliki beberapa tugas di antaranya sebagai 

berikut:
9
 

                                                           
8
 Agisa Kirani, Analisis Akuntansi Persediaan Barang Dagang Pada Toko Indomaret 

Wolter Wangurer Di Kota Bitung. Skripsi IAIN Manado, 2021. 57 
9
 Agisa Kirani, Analisis Akuntansi Persediaan Barang Dagang Pada Toko Indomaret 

Wolter Wangurer Di Kota Bitung. Skripsi IAIN Manado, 2021. 57 
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a) Mengkoordinir permintaan barang dagangan dari distribution 

center. 

b) Mengkoordinir retur barang dari toko ke distribution center. 

c) Mengkoordinir penataan barang dagangan baik yang dirak-rak 

penjualan ataupun barang dagangan yang di gudang. 

d) Mengkoordinir dan memastikan sarana promosi terpasang 

sesuai petunjuk. 

e) Menjaga dan merawat sarana promosi di toko tersebut.  

f) Menggantikan kepala toko atau asisten kepala toko apabila 

sedang tidak bertugas.  

Store crew toko Indomaret memiliki dua sub jabatan yakni 

pramuniaga dan kasir yang saling bekerja sama antara satu dengan 

lainnya. Masing-masing memiliki tugas dan tanggung jawab yang 

berbeda dengan menjalankan prosedur toko atau standard 

Operating Procedure (SOP) yang berlaku. Di bawah ini 

meurpakan tugas yang dimiliki Store crew toko Indomaret yakni 

kasir dan pramuniaga. 

4) Kasir 

Adapun tugas yang dimiliki kasir sebagai berikut:
10

 

a) Memberikan pelayanan kepada konsumen. 

b) Menjaga kebersihan toko. 

c) Mempersiapkan sarana kerja yang diperlukan. 

                                                           
10

 Agisa Kirani, Analisis Akuntansi Persediaan Barang Dagang Pada Toko Indomaret 

Wolter Wangurer Di Kota Bitung. Skripsi IAIN Manado, 2021. 58. 
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d) Melakukan pengawasan dan pencegahan barang hilang. 

e) Menerima penitipan barang. 

f) Melakukan proses transaksi penjualan langsung. 

g) Pemanjangan barang atau display. 

h) Mempersiapkan retur barang. 

i) Informasi dan penawaran untuk program promosi 

j) Pencetakan barang. 

k) Mengecek barang dagangan yang ada di rak maupun di gudang 

atau Stock Opname. 

l) Penyebaran alat promosi atau leaflet.  

5) Pramuniaga 

Adapun tugas yang dimiliki pramuniaga sebagai berikut:
11

  

a) Memberikan pelayanan kepada konsumen.  

b) Menjaga kebersihan toko. 

c) Mempersiapkan sarana kerja yang diperlukan. 

d) Melakukan pengawasan dan pencegahan barang hilang. 

e) Menerima penitipan barang. 

f) Melakukan proses transaksi penjualan langsung. 

g) Pemajangan barang atau display. 

h) Mempersiapkan retur barang.  

i) Informasi dan penawaran untuk program promosi. 

j) Pencetakan barang. 

                                                           
11

 Ibid. 58. 
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k) Mengecek barang dagangan yang ada di rak maupun di gudang 

atau stock Opname. 

l) Penyebaran alat promosi atau Leaflet. 

m) Informasi barang kosong kepada merchandiser / store leader, 

kepala toko atau asisten kepala toko.  

B. Akuntansi Persediaan Barang Dagang Dengan Metode FIFO Berdasarkan 

PSAK No. 14 di Indomaret Adirejo Pekalongan, Lampung Timur 
 

1. Jenis Persediaan 

Di Indomaret Adirejo Pekalongan Kab. Lampung Timur, persediaan 

yang tersedia hanya barang dagang. Persediaan barang dagang di 

Indomaret Adirejo Pekalongan  Kab. Lampung Timur berisi barang-

barang yang disimpan di gudang yang pada akhirnya akan disimpan di 

display di rak toko kemudian akan di jual kepada konsumen. Persedian 

barang di peroleh dari gudang DC Indomaret.
12

  

Jadwal persediaan barang yang ada di toko Indomaret Adirejo 

Pekalongan, Kab. Lampung Timur masuk setiap 2 hari sekali dengan jam 

yang  tidak menentu karena pengantaran persediaan dari gudang Indomaret 

ke toko Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur harus sesuai 

dengan urutan toko yang dituju berdasarkan surat jalan nota pengiriman 

barang. Sebelum dilakukannya pemesanan persediaan maka terlebih 

dahulu mengecek persediaan yang ada didalam gudang. Apabila 

persediaan di dalam gudang diperkirakan sudah sedikit maka toko 

                                                           
12

 Hasil Wawancara Agus Winarto Kepala Toko Indomaret Adirejo Kab. Lampung Timur. 

Pada Tanggal 18 November 2023. 
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Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur akan melakukan 

pemesanan ulang persediaan.
13

  

Jika terdapat barang yang kurang atau barang yang lebih dalam 

proses penerimaan barang maka barang tersebut masih tetap akan diproses 

setelah proses persediaan selesai dan datanya sudah ada di komputer 

selanjutnya akan dibuatkan retur profoma atau retur penjualan untuk item 

barang yang tidak ada dalam muatan. Untuk barang yang datanya tidak 

ada di komputer dikarenakan tidak ada nomor NPB (Nota Permintaan 

Barang) atau nomor NPBnya salah maka tidak akan diproses dengan 

demikian perlu di buatkannya CO (Complaint Online) dan BA (Berita 

Acara). Selain itu BA (Berita Acara) dibuat sebagai tanda proses serah 

terima barang.
14

 

2. Metode Pencatatan Persediaan 

Persediaan Toko Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung 

Timur merupakan sebuah perusahaan jaringan ritel waralaba PT 

Indomarco Pristama di Indonesia yang di mana kegiatan utamanya 

memperdagangkan barang-barang dan kebutuhan sehari-hari pada 

masyarakat. Sistem pencatatan yang digunakan oleh toko Indomaret 

Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur adalah sistem pencatatan 

perpetual yang berbasis komputerisasi.
15

 Sistem pencatatan menggunakan 

                                                           
13

 Hasil Wawancara Agus Winarto Kepala Toko Indomaret Adirejo Kab. Lampung Timur. 

Pada Tanggal 18 November 2023 
14

 Ibid. 63 
15

 Hasil Wawancara Kepada Kepala Toko Indomaret Adirejo Kab. Lampung Timur. Pada 

Tanggal 18 November 2023 
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sistem akuntansi komputerisasi jauh lebih unggul, cepat dan juga akurat 

dibandingkan dengan sistem akuntansi manual. Pencarian, pemeriksaan 

dan pengolahan data melalui sistem akuntansi komputerisasi sedikit lebih 

mudah sehingga dapat memberikan informasi yang lebih cepat kepada 

pihak-pihak yang membutuhkan.
16

  

Aplikasi yang digunakan toko Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. 

Lampung Timur dalam transaksi penjualan barang dan proses barang 

masuk merupakan aplikasi khusus yang disediakan oleh perusahaan dan 

setiap toko Indomaret memiliki ID yang berbeda-beda. Untuk login ke 

aplikasi harus menggunakan NIK (Nomor Induk Karyawan) dalam 

mengakses aplikasi ini yang diperbolehkan hanya chief of store, store 

leader, dan store crew yang ada di toko Indomaret Adirejo Pekalongan, 

Kab. Lampung Timur. Sistem akuntansi komputerisasi juga memiliki 

kelemahan antara lain berisiko terjadi kerusakan pada sistem, butuh biaya 

untuk perawatan (Maintenance), diperlukan user atau operator yang 

memiliki pengetahuan tentang teknologi, dan jaringan mengalami 

gangguan.  

Berdasarkan hasil wawancara pada kepala toko bapak Agus Winarto 

beliau mengatakan bahwa “Pencatatan dilakuan setelah barang dagangan 

datang ke Indomaret. Kemudian karyawan yang bekerja pada jam itu, akan 

menurunkan barang-barang yang datang dan saya selaku kepala toko 

melakukan pengecekan apakah barang yang dikirim sesuai dengan nota 
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 Agisa Kirani, Analisis Akuntansi Persediaan Barang Dagang Pada Toko Indomaret 

Wolter Wangurer Di Kota Bitung. Skripsi IAIN Manado, 2021. 61-61 
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yang telah diberikan dengan nota yang telah di print di Indomaret yang 

sebelumnya telah dikirim lewat email”. Beliau juga mengatakan “kalau 

saya tidak bisa mengawasi proses kedatangan dan penurunan barang 

dagangan, saya akan meminta wakil kepala toko atau Merchandise untuk 

menggantikan saya”.
17

 

3. Metode Penilaian Persediaan  

Persediaan Toko Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung 

Timur merupakan perusahaan dagang yang dimana persediaannya berupa 

barang jadi yang siap dijual kepada konsumen tanpa mengubah bentuk 

fisik barangnya. Oleh karena itu metode penilaian persediaan yang 

digunakan ialah FIFO (First In First Out) mengingat barang yang 

diperdagangkan memiliki tanggal kadaluarsa atau expired date seperti 

snack, minuman-minuman, mie, telur, dan makanan ringan lainnya.
18

 

Toko Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur yang 

kegiatan usahanya membeli dan menjual barang dagang menerapkan 

metode penilaian persediaan berupa FIFO (First In First Out). Metode 

FIFO (First In First Out) berasumsi ketika harga suatu produk dinilai 

sesuai harga produk yang dibeli terlebih dahulu, sehingga persediaan akhir 

dihitung menurut harga yang terakhir masuk. 
19
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 Agus Winarto Kepala Toko Indomaret Adirejo Kab. Lampung Timur Wawancara Pada 

Tanggal 1 November 2023 
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Efektifitas Persediaan Perspektif Ekonomi Islam (Study Kasus Alfamart Sukadana). Skripsi IAIN 

Metro, 2018. 62. 
19

 Eka Nurindah Sari, Penerapan Metode FIFO (First In First Out) Dalam Menjaga 

Efektifitas Persediaan Perspektif Ekonomi Islam (Study Kasus Alfamart Sukadana). Skripsi IAIN 
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Dalam PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) Nomor 14 

tentang persediaan pada paragraf 27 menyatakan bahwa: formula FIFO 

(First In First Out) mengamsusikan unit persediaan yang pertama dibeli 

akan dijual atau digunakan terlebih dahulu sehingga unit yang tertinggal 

dalam persediaan akhir adalah yang dibeli atau diproduksi kemudian.
20

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Agus Winarto selaku 

kepala toko Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur beliau 

mengungkapkan bahwasannya, barang-barang dagangan yang tersedia di 

Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur diperoleh dari DC 

gudang indomaret, barang dagangan yang nantinya akan dijual atau 

menjadi persediaan di Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung 

Timur itu dikirim langsung setiap dua hari sekali barang-barang datang 

secara otomatis tanpa melakukan pemesanan. Setelah barang-barang 

dagangan datang ke Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur 

barang diturunkan kemudian karyawan yang bekerja pada jam itu, akan 

menurnkan barang-barang yang datang dan melakukan pengecekan apakah 

barang yang dikirim sesuai dengan nota yang telah diberikan dengan nota 

yang telah di print di Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung 

Timur yang sebelumnya telah dikirim lewat email.
21

  

Setelah semua barang telah dicek dan jumlah yang tersedia telah 

sesuai dengan nota yang diberikan maka barang-barang tersebut 

dimasukkan kedalam gudang, kemudian di cek kembali jumlah satuan dari 

                                                           
20

 Ibid. 63 
21

 Agus Winarto Kepala Toko Indomaret Adirejo Kab. Lampung Timur Wawancara Pada 

Tanggal 1 November 2023 
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masing-masing barang apakah sesuai atau tidak, dan ditata pada masing-

masing rak sesuai dengan tanggal kirim dan kualifikasi barang dan 

jenisnya, barang-barang dagang tersebut kemudian diletakkan di masing-

masing rak dibedakan antara food dan nonfood seperti sabun, susu, 

minuman, dan sebagainya, yang nantinya akan memudahkan dalam 

mendisplay di area sales. Masing-masing rak diberi label waktu tanggal 

masuk yang nantinya akan  memudahkan barang dagang mana yang lebih 

dahulu di keluarkan. Dan karyawan yang lain akan menginput data dari 

barang yang ada dari nota-nota tersebut sehingga barang-barang tersebut 

akan terdeteksi oleh komputer ketika suatu saat barang habis atau masih 

tersedia digudang.
22

 

Wakil kepala toko Silvi Agustina juga mengungkapkan 

bahwasannya indomaret adirejo telah menerapkan metode FIFO sejauh ini 

dengan baik sesuai dengan prosedur yang ada, penerapan metode FIFO 

dilakukan dari barang-barang dagangan datang hingga proses display 

barang-barang dagangan dari barang sampai dengan barang keluar. Beliau 

juga mengungkapkan bahwasanya terdapat pengaruh yang sangat besar 

dari penerapan metode FIFO tersebut terhadap persediaan, jika metode 

FIFO tidak diterapkan dengan baik oleh indomaret maka akan 

berpengaruh terhadap barang-barang dagangan yang akan mengalami 

pengendapan barang yang lama datang digudang, jika hal ini terus terjadi 

maka akan banyak barang dagangan yang mengalami rusak atau 

                                                           
22
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kadaluarsa. Selain itu Dengan penggunaan metode FIFO ini juga sangat 

berpengaruh terhadap minat pembeli, pembeli akan merasa nyaman jika 

barang-barang tertata rapi di rak toko. Selain itu penerapan metode FIFO 

(First In First Out) sangat memiliki pengaruh terhadap efektifitas 

persediaan, terlihat dengan menerapkan metode FIFO ini akan membuat 

konsumen tertarik untuk berbelanja karena melihat barang-barang 

dagangan tersusun secara rapi, sehingga penjualan barang-barang 

dagangan pun meningkat. Dimana sebelumnya yang menjadi target utama 

dari pada Indomaret adalah penjualan atau keuntungan.
23

  

Selain dengan peneliti melakukan wawancara dengan karyawan 

Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur peneliti juga 

melakuan observasi Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur, 

berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dapat dijelaskan, 

bahwasannya karyawan Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung 

Timur sudah sepenuhnya melakukan penerapan metode FIFO secara 

menyeluruh, dilihat pada saat karyawan mendisplay barang-barang 

dagangan di rak toko mereka meletakkan barang-barang tersebut secara 

urutan dari barang yang terlebih masuk dikedepankan dan barang yang 

baru datang ditaruh di belakang. Sebelumnya Silvi Agustina mengatakan 

bahwasannya pada saat proses penataan barang-barang dagangan di rak 

toko barang-barang yang pertama kali masuk akan dikedepankan dan pada 
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saat proses display barang-barang dagang berikutnya akan di taruh 

dibelakang atau terakhir.
24

  

4. Penyajian Persediaann Di Dalam Laporan Keuangan 

 Di dalam perhitungan neraca dan laporan laba rugi itu saling 

berkaitan. Persediaan barang dagang pada Toko Indomaret Adirejo 

Pekalongan Kab. Lampung Timur dilaporkan dalam laporan keuangan 

laba rugi sebesar nilainya dan neraca disajikan dalam posisi asset lancar 

sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Agus Winarto sebagai kepala 

Toko Indomaret Adirejo Pekalongan Kab.Lampung Timur 

mengungkapkan “persediaan barang dagang pada Toko Indomaret Adirejo 

Pekalongan disajikan dalam laporan keuangan laba rugi sebesar nilainya 

dan neraca disajikan dalam posisi asset lancar”. 

5. Pengukuran Persediaan 

Pengukuran persediaan merupakan metode yang dilakukan dalam 

mengukur biaya-biaya persediaan yang timbul selama periode berjalan 

pada saat memperoleh persediaan tersebut. Toko Indomaret Adirejo 

Pekalongan Kab. Lampung Timur mengukur harga persediaan tergantung 

harga pokok pembeliaan dari supplier, di tambah biaya-biaya persediaan 

pada saat memperoleh persediaan tersebut (biaya angkut).
25

 Hal tersebut 

diperkuat dengan wawancara dengan bapak agus winarto selaku kepala 
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 Hasil Wawancara Kepada Asisten Kepala Toko Indomaret Adirejo Kab. Lampung Timur 

Pada Tanggal 18 November 2023 
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 Siti Nur Fadilah, Analisis Akuntansi Persediaan Barang Dagang Berdasarkan PSAK No. 

14 Pada Toko Buku Qudsi Malang. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 
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toko indomaret adirejo pekalongan yang mengungkapkan “harga 

persediaan tergantung pada harga dari  supplier, ditambah biaya-biaya 

persediaan pada saat memperoleh persediaan seperti biaya angkut”.
26

  

Analisis pengukuran persediaan barang dagang di Toko Indomaret 

Pekalongan, Lampung Timur berdasarkan biaya atau realisasi bersih, 

biaya-biaya persediaan ini meliputi biaya gaji, biaya iklan, biaya listrik, 

biaya telpon dan air, dan biaya lainya.
27

 Di dalam PSAK No. 14 berbunyi 

“persediaan harus diukur berdasarkan biaya atau nilai realisasi bersih, 

mana yang lebih rendah (the lower of cost and net realizable value). 

6. Pengakuan 

Persediaan diakui ketika barang sudah sampai di gudang. Jika 

persediaan dijual maka nilai tercatat persediaan tersebut harus diakui 

sebagai beban pada periode diakuinya pendapatan atas penjualan tersebut. 

Beberapa persediaan dialokasikan ke pos aset lainnya, misalnya 

persediaan yang digunakan sebagai komponen aset tetap yang dibangun 

sendiri. Persediaan dialokasikan ke aset lain dengan cara ini diakui sebagai 

beban sama masa manfaat aset tersebut. 

Ketika persediaan dijual dan pendapatan terkait dicatat, nilai 

persediaan harus dicatat sebagai beban pada saat itu. Jika terjadi 

kehilangan persediaan atau beban pembelian persediaan pada tanggal 
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pelaporan kurang dari nilai realisasinya. Demikian pula, jumlah pemulihan 

penurunan nilai harus dicatat sebagai penurunan jumlah persediaan yang 

dianggap sebagai pengeluaran pada periode terjadinya pemulihan jika nilai 

realisasi bersih dari persediaan yang telah dicatat sebelumnya meningkat 

melampaui nilai yang dinyatakannya.
28

 

Pengakuan pada Toko Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. 

Lampung Timur, yaitu tidak terdapat barang yang di akui sebagai beban. 

Hal tersebut karena pada toko indomaret adirejo pekalongan kab. 

Lampung timur menerapkan sistem persedian barang menggunakan 

metode FIFO yang mana dengan metode yang telah di terapkan tidak ada 

barang yang tertinggal pada masa periodenya dan semua barang persedian 

terjual sesuai dengan masa periodenya. 

7. Pengungkapan  

Analisis pengungkapan akuntansi persediaan barang dagang adalah 

diungkapkan di dalam laporan keuangan yaitu di laporan posisi keuangan 

dan di laporan laba rugi sebagaimana telah di sampaikan bapak Agus 

Winarto selaku kepala toko di Indomaret Adirejo Pekalongan Kab. 

Lampung Timur yang menyampaikan bahwa “pengungkapan persediaan 

barang dagang diungkapkan di laporan keuangan yaitu di laporan posisi 

keuangan dan laporan laba rugi”
29

. Di toko Indomaret Adirejo Kab. 
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Lampung Timur dalam akuntansi persedian harus mengungkapkan hal-hal 

seperti berikut:
30

 

a. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran persediaan 

b. Nilai persedian menurut masing-masih klasifikasi seperti barang 

dagangan yang di pajang di etalase toko dan barang persedian di 

gudang 

c. Persediaan yang diakui sebagai beban selama periode berjalan 

d. Jumlah dari setiap penurunan nilai persediaan komersial yang diakui 

sebagai beban dan pengurangan nilai persediaan komersial pada 

periode berjalan 

e. Jumlah dari setiap pemulihan dalam periode berjalan dari setiap 

penurunan nilai yang diakui sebagai pengurangan jumlah persediaan 

yang diakui sebagai beban 

Di dalam PSAK No. 14 mengenai pengungkapak dinyatakan 

sebagai berikut:
31

  

Laporan keuangan harus di ungkapkan: 

a. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran persedian, 

termasuk rumus biaya yang dipakai; 

b. Total jumlah tercatat persediaan dan jumlah nilai tercatat menurut 

klasifikasi yang sesuai bagi perusahaan; 

c. Jumlah tercatat persediaan yang dicatat sebesar nilai realisasi bersih; 
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d. Jumlah dari setiap pemulihan dari setiap penurunan nilai yang diakui 

sebagai penghasilan selama periode sebagaimana di jelaskan pada 

paragraph 28; 

e. Kondisi atau peristiwa penyebab terjadinya pemulihan nilai persediaan 

yang diturunkan sebagaimana di jelaskan pada paragraf 28; dan 

f. Nilai tercatat persediaan yang diperuntukan sebagai jaminan 

kewajiban. 

C. PEMBAHASAN 

1. Analisis Akuntansi Persediaan Barang Dagang Berdasarkan PSAK 

No. 14 

 

Toko Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur adalah 

PT Indomarco Prismatama, sebuah perusahaan jaringan ritel waralaba di 

Indonesia yang bisnis utamanya menjual produk dan kebutuhan sehari-hari 

kepada penduduk setempat. Persediaan barang dagang di Toko Indomaret 

Adirejo Pekalongan kab. Lampung Timur berisi barang-barang yang 

disimpan di gudang yang pada akhirnya akan disimpan di display di rak 

toko kemudian akan di jual kepada konsumen. Persedian barang di peroleh 

dari gudang DC Indomaret dan datang setiap dua hari sekali. Sistem 

pencatatan yang digunakan oleh toko Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. 

Lampung Timur yaitu sistem pencatatan perpetual yang berbasis 

komputerisasi.  

Metode penilaian persediaan yang dipakai pada Toko Indomaret 

Adirejo Pekalongan Kab. Lampung Timur ialah FIFO (First In First Out) 
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mengingat barang yang diperdagangkan memiliki tanggal kadaluarsa atau 

expired date seperti snack, minuman-minuman, mie, telur, dan makanan 

ringan lainnya. Persediaan barang dagang pada Toko Indomaret Adirejo 

Pekalongan Kab. Lampung Timur dilaporkan dalam laporan keuangan 

laba rugi sebesar nilainya dan neraca disajikan dalam posisi asset lancar. 

Pengukuran persediaan barang dagang di Toko Indomaret Pekalongan, 

Lampung Timur berdasarkan biaya atau realisasi bersih, biaya-biaya 

persediaan ini meliputi biaya gaji, biaya iklan, biaya listrik, biaya telpon 

dan air, dan biaya lainya.  

Pengakuan pada Toko Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. 

Lampung Timur, yaitu tidak terdapat barang yang di akui sebagai beban. 

Hal tersebut karena pada toko indomaret adirejo pekalongan kab. 

Lampung timur menerapkan sistem persedian barang menggunakan 

metode FIFO yang mana dengan metode yang telah di terapkan tidak ada 

barang yang tertinggal pada masa periodenya dan semua barang persedian 

terjual sesuai dengan masa periodenya.  Pada Toko Indomaret Adirejo 

Pekalongan Kab. Lampung Timur pengungkapan persediaan barang 

dagang diungkapkan di laporan keuangan yaitu di laporan posisi keuangan 

dan laporan laba rugi. 

Dalam Analisis Akuntansi Persediaan Barang Dagang Berdasarkan 

PSAK No. 14 pada toko Indomaret Adirejo Pekalongan Kab. Lampung 

Timur dapat dilihat pada table berikut:  
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Tabel 4.1 

Analisis Kesesuaian Penerapan PSAK No.14 Di Toko Indomaret 

Adirejo Kab. Lampung Timur
32

  

 

NO Metode 
Toko Indomaret Adirejo 

Kab. Lampung Timur 
PSAK No 14 Keterangan 

1 Persediaan 

Persediaan adalah asset 

tersedia untuk di jual dalam 

kegiatan usaha biasa 

Persediaan adalah aktivitas 

1. Tersedia akan dijual dalam 

kegiatan usaha normal 

2. Dalam cara produksi dan 

atau dalam perjalanan 

3. Atau dalam bentuk bahan 

dan perlengkapan (supllies) 

untuk dipakai dalam cara 

produksi atau pemberian 

jasa 

Sesuai 

2 Pencatatan 

Pembeliaan Persediaan 

Barang (Tunai) 

Persediaan Barang Dagang 

Kas 

Pembelian Persediaan 

Barang Dagang (Kredit) 

Persediaan Barang Dagang 

Utang Dagang 

Penjualan Barang 

Dagang(Tunai) 

Kas 

Penjualan 

- Pencatatn Persediaan disimpan 

dalam arsip secara terus 

menerus dengan 

mendokumentasikan seluruh 

transaksi, termasuk 

pembelian, dengan 

menggunakan metode 

manajemen persediaan yang 

terus-menerus maupun 

Pembeliaan Persediaan 

Barang (Tunai) 

Persediaan Barang Dagang 

Kas 

Pembelian Persediaan 

Barang Dagang (Kredit) 

Persediaan Barang Dagang 

Utang Dagang 

Penjualan Barang 

Dagang(Tunai) 

Kas 

Penjualan 

- Pencatatan persediaan harus 

menggunakan metode 

periodic dan metode 

prepetual 

 

Sesuai 
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NO Metode 
Toko Indomaret Adirejo 

Kab. Lampung Timur 
PSAK No 14 Keterangan 

penjualan. 

3 
Penilaian 

Persediaan 

Biasanya diturunkan untuk 

setiap item persediaan ke nilai 

realisasi bersih masing-

masing. Pada penilaian 

persedian di toko indomaret 

adirejo pekalongan, lampung 

timur mengunakan metode 

FIFO, yang mana barang yang 

pertama dating akan lebih dulu 

di pajang di etalase untuk di 

jual. Adapun jika barang 

dagang yang datang masih 

tersedia di gudang maka yang 

akan di jual terlebih dahulu 

adalah persedian di gudang. 

Hal tersebut dilakukan supaya 

tidak ada penumpukan barang 

dan menghindari kadaluarsa 

barang di tempat. 

Biaya persediaan harus 

dinilai dengan menggunakan 

rumus FIFO, LIFO tau 

Avarage 

 Sesuai 

4 
Biaya 

Persediaan 

Semua biaya yang berkaitan 

dengan perolehan, konversi, 

dan biaya lainnya sampai 

barang tersebut disiapkan 

untuk dijual termasuk dalam 

biaya persediaan. 

Biaya persediaan untuk 

produk yang dibuat dan 

dipisahkan untuk proyek 

tertentu dan barang-barang 

yang seringkali tidak dapat 

diganti dengan barang lain 

harus ditentukan secara 

spesifik. 

Sesuai 

5 
Pengukuran 

Persediaan 

Pantau semua biaya yang 

terkait dengan akuisisi, 

termasuk harga pembelian. 

Persediaan dinilai berdasarkan 

nilai realisasi bersih (VRV) 

atau biaya, mana yang lebih 

rendah. 

Biaya pembelian, biaya 

konversi, dll. 
Sesuai 

6 Pengakuan 

Ketika barang inventaris tiba 

di gudang, barang tersebut 

dicatat. 

Ketika persediaan dijual, nilai 

tercatatnya harus dicatat 

Barang persediaan di akui 

pada saat barang di terima di 

persediaan 

sesuai 
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NO Metode 
Toko Indomaret Adirejo 

Kab. Lampung Timur 
PSAK No 14 Keterangan 

sebagai beban pada periode 

pencatatan pendapatan. Hal ini 

dikenal dengan pengakuan 

sebagai beban. 

7 

Pengakuan 

sebagai 

beban 

Harga pokok penjualan 

persediaan barang dagang 

Harga pokok penjualan 

persediaan barang dagang 
Sesuai 

8 
Pengungka

pan 

Diungkapkan dalam laporan 

keuangan yaitu di laporan 

posisi keuang dan laporan laba 

rugi 

-Mengungkapkan kebijakan 

akuntansi yang digunakan 

- Jumlah persediaan yang 

dibebankan pada beban 

pada periode berjalan 

- Jumlah tercatat persediaan 

yang dicatat dengan nilai 

wajar di kurangi harga 

untuk dijual 

Diungkapkan dalam laporan 

keuanga yaitu laporan posisi 

keuangan dan laporan laba 

rugi 

Sesuai 

Total Skor (F) 8 

Maksimal (N) 8 

 

Berdasrakan hasil penelitian yang dilakukan pada Indomaret Adirejo 

Pekalongan, Kab.Lampung Timur dapat disimpulkan bahwa dalam segi 

pencatatan dan penilaian persediaan barang sudah sesuai dengan PSAK 

No 14 hal tersebut dapat dilihat pada tabel diatas. dimana pencatatan  yang  

digunakan yaitu sistem perpetual dan metode yang digunakan untuk 

penilaian persediaan adalah FIFO. Persediaan diukur berdasarkan nilai 

mana yang lebih rendah antara biaya perolehan dan biaya nilai realisasi 

netto, biaya persediaan terdiri dari seluruh biaya pembelian, biaya 
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konversi dan lain-lain. Pengakuan persediaan diakui pada saat barang 

diterima digudang .Pengungkapan persediaan di ungkapkan dalam laporan 

keungan yaitu laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembahasan analisis akuntansi 

persediaan barang dagang dengan menggunakan metode FIFO berdasarkan 

PSAK no 14 di Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur dapat 

disimpulkan bahwa Indomaret Adirejo Pekalongan, Kab. Lampung Timur 

menggunakan sistem pencatatan perpetual yang berbasis  sistem komputerisasi 

yang jadwal persediaan barang dagangnya masuk setiap dua hari sekali. 

Karena Indomaret Adirejo Pekalongan Kab. Lampung Timur adalah 

perusahaan dagang  yang aktivitasnya mengadakan pembeliaan produk-

produk untuk di jual kembali tanpa mengubah bentuk dari produk tersebut. 

Indomaret Adirejo Pekalongan Kab. Lampung Timur, mengukur 

persediaan tergantung harga pokok pembelian dari pusat gudang DC 

Indomaret, di tambah biaya persediaan pada saat memperoleh persediaan 

(biaya angkut). Untuk metode penilaian persediaan yang digunakan berupa 

FIFO (First In First Out), hal ini bertujuan agar mengantisipasi produk yang 

memiliki tanggal kadaluwarsa yang dapat mengakibatkan kerugian bagi pihak 

perusahaan sehingga mengakibatkan  rendahnya income perusahaan. Dengan 

demikian sistem pencatatan dan penilaian persediaan barang dagang pada 

Indomaret Adirejo Pekalongan Kab. Lampung Timur telah sesuai dengan 

Pernyataan Standar Akutansi Keuangan (PSAK) Nomor 14 tentang persedian 

yang terletak pada paragraf  27 mengenai formula FIFO.  
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B. Saran 

Atas dasar kesimpulan di atas maka peneliti menyampaikan beberapa 

saran antara lain sebagai berikut:  

1. Toko Indomaret Adirejo Pekalongan dapat mengadakan kartu persediaan 

yang dicatat secara manual dan di cocokkan dengan sistem komputer 

karena bisa saja terjadi human eror untuk sistem komputer atau bila virus 

menyerang akan banyak memakan data, maka data manual sangatlah 

dibutuhkan. 

2. Toko Indomaret Adirejo Pekalongan sebaiknya mempertimbangkan dalam 

pencatatan persediaan barangnya karena keberadaan sistem teknologi 

informasi selama ini sangat membantu dan mempermudah proses 

pencatatan dan penilaian persediaan barang dagangan pada toko tersebut. 

Namun alangkah baiknya ada perbaikan sistem teknologi dikarenakan 

terkadang masih belum sinkron dalam pengecekkan persediaan barang 

dagangan antara fisik dengan sistem. Harapan kedepannya agar lebih 

sistematis, efektif, dan efisien. 
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